ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH 

(Studi Pada BRI Syariah Cabang Kota Solo) by Lestari, Sri & Dita, Andraeny, M.Si
 
 
 
 
ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH 
(Studi Pada BRI Syariah Cabang Kota Solo) 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
SRI LESTARI 
NIM. 14.51.2.1.219 
 
HALAMAN JUDUL 
 
 
 
AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
  
 ii 
ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH 
(Studi Pada BRI Syariah Cabang Kota Solo) 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Ilmu Akuntansi Syariah 
 
 
 
 
Oleh: 
SRI LESTARI 
NIM. 14.51.2.1.219 
 
 
 
 
 
Surakarta, 25 Januari 2019 
 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
 
 
Dita Andraeny, M.Si 
NIP. 19880628 201403 2 005 
 
 iii 
ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH 
(Studi Pada BRI Syariah Cabang Kota Solo) 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Ilmu Akuntansi Syariah 
 
 
 
 
Oleh: 
SRI LESTARI 
NIM. 14.51.2.1.219 
 
 
 
 
 
Surakarta, 26 Februari 2019 
 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Biro Skripsi 
 
 
 
HALAMAN PERSETUJUAN BIRO SKRIPSI 
 
 
 
Dita Andraeny, M.Si 
NIP. 19880628 201403 2 005 
 
 iv 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : SRI LESTARI 
NIM  : 14.51.2.1.219 
JURUSAN  : AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
 Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “ANALISIS PERLAKUAN 
AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH (Studi Pada BRI Syariah Cabang 
Kota Solo)” 
 Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
 
 
 
 
 Surakarta, 25 Januari 2019 
  
 
 
 
   
      Sri Lestari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
 
 v 
SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
NAMA   : SRI LESTARI 
NIM   : 145121219 
JURUSAN/PRODI : AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Terkait penelitian skripsi saya yang berjudul “ANALISIS PERLAKUAN 
AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH (Studi Pada BRI Syariah 
Cabang Kota Solo)” 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar telah melakukan 
penelitian di bank BRI Syariah Cabang Kota Solo dan pengambilan data dari 
website resmi Bank BRI Syariah. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi 
ini menggunakan data yang tidak sesuai dengan data yang sebenarnya, saya 
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
Surakarta, 25 Januari 2019 
 
 
 
 
Sri Lestari 
  
 vi 
Dita Andraeny, M.Si. 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdr : Sri Lestari 
 
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara Sri 
Lestari NIM: 14.51.2.1.219 yang berjudul: 
 
ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH (Studi 
Pada BRI Syariah Cabang Kota Solo) 
 
Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi (SE) dalam bidang ilmu Akuntansi Syariah.  
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan dalam 
waktu dekat. 
 Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
 
 
 
 
 
Surakarta, 25 Januari 2019 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
  
 
Dita Andraeny, M.Si 
NIP. 19880628 201403 2 005 
 
HALAMAN NOTA DINAS 
 
 vii 
PENGESAHAN 
 
ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH 
(Studi Pada BRI Syariah Cabang Kota Solo) 
 
Oleh: 
 
SRI LESTARI 
NIM. 14.51.2.1.219 
 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah 
Pada hari Kamis tanggal 07 Februari 2019 / 02 Jumadil Akhir 1440 dan 
dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
Dewan Penguji : 
 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang) 
Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si, Ak. 
NIP. 19740302 200003 2 003  __________________ 
 
Penguji II 
Indriyana Puspitosari, S.E., M.Si, Ak. 
NIP. 19840126 201403 2 001     
 
Penguji III 
Datien Eriska Utami, S.E., M.Si. 
NIP. 19750824 199903 2 005     
 
 
 
 
Mengetahui 
 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQASAH 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D 
NIP. 19561011 198303 1 002 
  
 viii 
MOTTO 
 … ٍتاَجََرد َمْلِعلا اُوتُْوا َنْيِذَّلا َو ْمُكْنِم اُْونَمأ َنْيِذَّلا ُالله ِعَفَْري… 
“… Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat …” 
(Q.S. Al Mujadalah : 11) 
 
 ْنَم ِةَّنَجْلا َىلِإ ًاقْيِرَط ِهِب ُهَل ُالله َلّهَس ,اًمْلِع ِهْيِف ُسَِمتْلَي ًاقْيِرَط َكَلَس 
“Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju surga.” 
(Abu Hurairah) 
 
”Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah tenang dan sabar” 
(Umar bin Khaththab) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HALAMAN MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 ix 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdulillahirabbil’alamin 
Ya Allah… suatu hal itu tidak akan terjadi, jika bukan karena kehendakMu.. 
Ku persembahkan karya ini untuk, 
Umi dan Bapak serta Ummah dan Abah yang senantiasa mendoakan, memberi 
dorongan dan motivasi. 
Untuk adik-adikku yang aku sayang. 
Untuk keluarga besarku. 
Untuk sahabat-sahabatku Devy, Umi, Suci, Afifah, Retno, Arni, dan semua teman 
AKS E 2014 yang tidak bisa disebut satu per satu. 
Untuk sahabat dan keluargaku di Ponpes Putri NDM Surakarta. 
Untuk kalian yang selalu menguatkan dan mendukungku dalam menyelesaikan 
karya ini. 
Terimakasih dan jazaakumullaahu khairan katsiiraa. 
 
 
 
 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 x 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, 
karunia, dan hidayah-Nya sehingga penulis berkesempatan menyelesaikan skripsi 
yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Murabahah (Studi Pada 
Bri Syariah Cabang Kota Solo)”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi 
Jenjang Strata-1 (S1) jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan skripsi ini telah mendapat 
dukungan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 
kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Dr. H. Mudofir, M.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., CA, selaku Ketua Jurusan Akuntansi 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Waluyo, Lc., M.A, selaku Dosen Pembimbing Akademik Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. 
5. Dita Andraeny, M.Si., selaku Dosen Pembimbing Skripsi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam yang telah membimbing dalam penyelesaian skripsi. 
 xi 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah bersedia 
menyalurkan ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
8. Seluruh jajaran staf Bank BRI Syariah Cabang Kota Solo, yang telah 
mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian. 
9. Bapak dan Ibu, Ummah dan Abah, dan adik-adik, serta keluarga besar yang 
senantiasa mendukung dan mendoakan penulis. 
10. Sahabatku Devy, Umi, Suci dan Afifah, teman-temanku Akuntansi Syariah 
kelas E angkatan 2014 yang mengajarkan penulis banyak hal. Sahabat dan 
keluargaku di Ponpes Putri NDM Surakarta, terima kasih atas semuanya. 
11. Semua saudara, sahabat, teman, rekan, dan pihak-pihak yang telah ikut berjasa 
dalam penyusunan tugas ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, 
terima kasih atas segala bantuannya. 
Tidak ada yang dapat penulis berikan untuk membalas semuanya kecuali rasa 
syukur dan ucapan terima kasih atas semua yang telah diberikan kepada penulis, 
serta doa yang terpanjat kepada Allah SWT jazaakumullaahu ahsanal jaza’. 
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.      
 
Surakarta, 25 Januari 2019 
 
                 Sri Lestari 
             NIM : 145121219 
 
 xii 
ABSTRACT 
 
The aims of this research are to determine the accounting treatment for 
murabaha financing based on Statement of Financial Accounting Standard (SFAS) 
No. 102 revision in 2013 at the BRI Syariah Solo branch. Descriptive qualitative 
research methods are used to describe the process of recognition, measurement, 
presentation, and disclosure of murabaha financing transactions at the BRI Syariah 
Solo branch. This research data is obtained through documentation and interviews 
with the marketing manager, financing support manager, and operational staff. 
The results of the study indicate that the accounting treatment of murabaha 
financing regarding recognition, measurement, presentation, and disclosure at the 
BRI Syariah Solo branch is in accordance with SFAS No. 102 revision 2013.  
Keyword : Murabaha Financing, PSAK No. 102 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi pembiayaan 
murabahah tentang kesesuaian penerapan PSAK No. 102 revisi tahun 2013 di Bank 
BRI Syariah Cabang Solo. Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk 
menjabarkan proses pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan 
transaksi murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Solo. Data penelitian didapatkan 
melalui dokumentasi dan wawancara dengan manajer bagian marketing, manajer 
bagian support pembiayaan serta staf bagian operasional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi pembiayaan 
murabahah tentang pengakuan, pengukuran, penyajian, serta pengungkapan di 
Bank BRI Syariah Cabang Solo sudah sesuai dengan PSAK No. 102 revisi tahun 
2013. 
Kata Kunci : Pembiayaan Murabahah, PSAK No. 102. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang Masalah 
Perkembangan bank syariah dinilai cukup pesat. Hal tersebut dapat dilihat 
dengan banyaknya bank konvensional yang membuka cabang dengan kegiatan atau 
perjanjian yang sesuai dengan hukum Islam (Wardani, 2017). Salah satu konsep 
yang diterapkan oleh bank syariah adalah transaksi yang meniadakan sistem bunga. 
Inilah salah satu perbedaan yang dimiliki oleh bank syariah jika dibandingkan 
dengan bank konvensional. Dengan adanya konsep tersebut, diharapkan agar bank 
dapat lebih optimal dalam melayani masyarakat sesuai dengan prinsip syariah serta 
masyarakat dapat lebih mengembangkan usahanya melalui program pembiayaan 
yang disediakan oleh bank syariah (Yusuf, 2013). 
Dijelaskan oleh Sadeq (1992) dalam Yahya dan Agunggunanto (2011) bahwa 
teori bagi hasil ini dibangun sebagi tawaran baru di luar sistem bunga yang 
cenderung tidak mencerminkan keadilan karena memberikan diskriminasi terhadap 
pembagian resiko maupun untung bagi para pelaku ekonomi. Dengan demikian 
menurut Askari (2009) dalam Wulandari (2015), perbankan syariah diharapkan 
tidak hanya bertujuan untuk memenuhi ekonomi yang adil saja, akan tetapi juga 
ditujukan untuk membangun identitas diri serta nilai-nilai Islam dalam 
perekonomian global. 
Kegiatan operasional yang dilakukan oleh bank syariah sangatlah banyak, 
meliputi kegiatan penghimpunan dana maupun pembiayaan. Kegiatan 
penghimpunan dana dalam bank syariah mencakup simpanan wadi’ah, simpanan  
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haji dan umroh, simpanan pendidikan, dan simpanan-simpanan lainnya. Sementara 
itu untuk kegiatan pembiayaannya, produk pembiayaan yang ada pada bank syariah 
mencakup tiga hal. Pertama, pembiayaan bagi hasil seperti pembiayaan 
mudharabah, dan pembiayaan musyarakah. Kedua, pembiayaan piutang yang 
meliputi pembiayaan murabahah, pembiayaan qardh, dan pembiayaan istishna’. 
Dan ketiga, pembiayaan sewa dengan akad ijarah (Azmi, 2015). 
Berikut ini adalah tabel total pembiayaan pada bank umum syariah, sejak tahun 
2014 sampai dengan 2017: 
Tabel 1. 1 
Total pembiayaan pada Bank Umum Syariah tahun 2014 sampai dengan 2017 
(dalam miliar rupiah) 
 
Pembiayaan 
2014 2015 2016 2017 
Rupiah % Rupiah % Rupiah % Rupiah % 
Murabahah 117.380 58,7 % 122.118 57.1 % 139.575 56.0 % 150.352 52.4 % 
Musyarakah 49.478 24.7 % 60.816 28.4 % 78.511 31.5 % 101.585 35.4 % 
Mudharabah 15.049 7,5 % 15.698 7.3 % 16.241 6.5 % 18.114 6.3 % 
Ijarah 11.621 5,8 % 10.635 5.0 % 9.151 3.7 % 9.233 3.2 % 
Qardh 5.965 3,0 % 3.951 1.8 % 4.731 1.9 % 6.349 2.2 % 
Istishna’ 633 0,3 % 770 0.4 % 878 0.4 % 1.189 0.4 % 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
tersebut, minat masyarakat dalam produk pembiayaan syariah menunjukkan angka 
yang cukup besar. Sampai dengan Juni 2018 tercatat pembiayaan murabahah 
mencapai angka Rp. 150.731 triliun, dimana angka ini menunjukkan bahwa 
pembiayaan murabahah merupakan produk pembiayaan yang sangat diminati 
(Ardha, 2013) serta mengambil peran yang sangat signifikan dalam portofolio 
pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah di Indonesia (Azmi, 2015). 
Berdasarkan data statistik di atas, dapat dipahami bahwa kontribusi penyaluran 
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dana terbanyak adalah akad pembiayaan murabahah. Dan perlakuan akuntansi 
yang dilakukan harus sesuai dengan standar keuangan yang ada, yaitu PSAK No. 
102 tentang pembiayaan murabahah. 
Dalam seluruh transaksinya, bank syariah harus tunduk dengan aturan yang 
telah ditentukan, sehingga pencatatan yang dilakukan juga harus sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku. Standar akuntansi keuangan digunakan sebagai 
acuan atau pedoman dalam pembuatan laporan keuangan, dalam kaitannya dengan 
proses pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan penyajian (Pratiwi dan 
Septiarini, 2014). Sehingga laporan keuangan yang disajikan dapat menyajikan 
informasi keuangan yang cukup jelas, transparan, relevan, dapat diandalkan, dapat 
diperbandingkan, serta bisa lebih dipahami oleh orang-orang yang memiliki 
kepentingan terhadap laporan keuangan tersebut (Wasilah, 2015). 
Lembaga keuangan syariah seharusnya sudah menerapkan PSAK No. 102 
dalam menjalankan kegiatan pembiayaannya, khususnya pembiayaan murabahah. 
Akan tetapi, fakta yang ada menunjukkan belum semua lembaga keuangan syariah 
menerapkan apa yang sudah ditentukan dalam PSAK No. 102 tentang akuntansi 
murabahah. Hal ini dapat dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Rusydi 
dan Nasir (2009), yang menunjukkan bahwa dalam mengimplementasikan PSAK 
No. 102 ini PT. Bank Syariah Mandiri cabang Makassar belum sepenuhnya 
menerapkan PSAK No. 102 tentang akuntansi murabahah. Hal ini ditandai dengan 
surat edaran operasi yang dikeluarkan hanya mengatur bank sebagai penjual saja, 
sedangkan dalam PSAK No. 102 tidak hanya mengatur ketentuan dari perspektif 
penjual saja, melainkan juga dari perspektif pembeli. 
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Penelitian oleh Pratiwi dan Septiarini (2014) menunjukkan bahwa perlakuan 
akuntansi yang dilakukan oleh BMT Rahmat Syariah Kediri belum sepenuhnya 
sesuai dengan PSAK No. 102. Dapat diketahui bahwa ketika awal akad, pengakuan, 
pengukuran, penyajian dan pengungkapannya tidak sesuai dengan PSAK No. 102. 
Kemudian selama proses akad, dalam hal keuntungan murabahah, pengukuran 
sudah sesuai dengan PSAK No. 102 akan tetapi pengakuan, penyajian dan 
pengungkapannya tidak sesuai. Dalam hal pengakuan, pengukuran, dan 
pengungkapan denda sudah sesuai dengan PSAK No. 102 hanya penyajiannya yang 
tidak sesuai. Selanjutnya ketika pelunasan, pengukurannya sudah sesuai dengan 
PSAK No. 102 tetapi pengakuan, penyajian dan pengungkapannya tidak sesuai. 
Penelitian oleh Ikhsan dan Haridhi (2017) menunjukkan bahwa Koperasi Jasa 
Keuangan Baitul Qiradh di Banda Aceh proses pengakuan, pengukuran, penyajian, 
dan pengungkapan transaksi murabahah belum sesuai dengan PSAK No. 102. Hal 
ini disebabkan karena kemampuan SDM yang ada masih terbatas dan belum 
mampu untuk menyesuaikan diri dengan peraturan yang berlaku. 
Latar belakang penelitian sebelumnya dalam hal kaitannya dengan akuntansi 
murabahah, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hanum (2014). 
Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwasanya 
konsep pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh bank sudah sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian pada 
pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh bank umum syariah dalam kaitannya 
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dengan pencatatan yang telah dilakukan. Apakah sudah sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan dalam PSAK 102. Disini peneliti mengambil judul penelitian 
“Analisis Perlakuan Akuntansi pada Pembiayaan Murabahah”. Penelitian 
dilakukan pada bank Bank BRI Syariah Cabang Solo. Bank BRI Syariah dipilih 
sebagai objek penelitian karena memiliki prestasi transaksi akad murabahah 
dengan nilai 10,8 triliun rupiah (PT Bank Rakyat Indonesia Syariah, 2017) 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Bank syariah seharusnya sudah menerapkan PSAK No. 102 dalam 
menjalankan pembiayaan murabahah. Namun berdasarkan penelitian-penelitian 
terdahulu masih banyak lembaga yang belum menerapkan PSAK No. 102 secara 
penuh/keseluruhan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Produk pembiayaan yang disediakan oleh bank syariah sangat banyak jenisnya, 
baik pembiayaan bagi hasil, piutang maupun sewa. Akan tetapi, penelitian ini hanya 
berfokus pada pembiayaan murabahah. Penelitian ini difokuskan pada pencatatan 
yang dilakukan bank terkait dengan pembiayaan tersebut. Mencakup pengakuan 
dan pengukuran, penyajian, serta pengungkapan pada pencatatan pembiayaan 
murabahah. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
6 
 
 
1. Bagaimanakah perlakuan akuntansi mengenai pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan pembiayaan murabahah pada Bank BRI 
Syariah Cabang Solo? 
2. Bagaimanakah kesesuaian perlakuan akuntansi pembiayaan murabahah 
pada Bank BRI Syariah Cabang Solo dilihat dari PSAK No. 102 dan aturan 
lain yang berlaku? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi mengenai pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan pembiayaan murabahah yang ada di Bank 
BRI Syariah Cabang Solo. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi pembiayaan murabahah 
yang ada di Bank BRI Syariah Cabang Solo. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.6.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai kesesuaian 
pencatatan akuntansi pembiayaan murabahah berdasarkan PSAK No. 102 pada 
bank syariah. Dan juga penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan 
pembanding untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.6.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 
akuntansi pembiayaan murabahah berdasarkan PSAK No. 102. 
2. Bagi Bank Syariah 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
pertimbangan dalam pelaksanaan proses perlakuan akuntansi pembiayaan 
murabahah sesuai dengan PSAK No. 102. 
3. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi bagi 
penelitian selanjutnya serta sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan 
penelitian. Teori ini berfungsi untuk menganalisis data. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai tempat dan waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, sampel penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknis analisis data dan validitas dan reliabilitas data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari penelitiann dan hasil analisis 
data serta pembahasan hasil analisis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pembiayaan Murabahah 
1. Definisi Pembiayaan Murabahah 
Menurut Amrullah (2016) pembiayaan murabahah dapat dikatakan sebagai 
pembiayaan dengan prinsip jual beli dimana pihak penjual harus mengungkapkan 
harga pembelian barang serta keuntungan yang diambil kepada pembeli. Dan 
landasan syariah pembiayaan murabahah adalah Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang murabahah. 
Mardani (2015: 136) menjelaskan bahwa murabahah biasa disebut juga dengan 
bai’ bitsamanil ‘ajil. Asal katanya adalah ar-ribhu yang artinya adalah keuntungan, 
sehingga murabahah diartikan dengan saling menguntungkan. Secara terminologis, 
murabahah adalah akad pembiayaan saling menguntungkan  yang dilakukan antara 
pemilik harta dengan pihak yang membutuhkan, melalui transaksi jual beli dengan 
cara menyebutkan harga perolehan barang, dan dalam harga jual terdapat nilai lebih 
yang dihitung sebagai keuntungan bagi pemilik harta, serta pembayarannya dapat 
dilakukan secara tunai maupun angsuran. 
Menurut Warsono dan Jufri (2011: 48) akad murabahah adalah akad jual beli 
suatu barang yang dilakukan dengan menyebutkan harga asal serta keuntungan 
yang disepakati antara penjual dan pembeli, dimana pembayarannya dapat 
dilakukan dengan cara tunai maupun kredit. 
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Menurut murabahah adalah jual beli barang atas harga pokok perolehan barang 
dengan adanya tambahan keuntungan yang telah disepakati antara pihak penjual 
dengan pihak pembeli (Muhammad (2010) dalam Habibah dan Nikmah (2016) ; 
Yunita, 2013: 20 ; Az Zuhaili (1984) dalam Afrida (2016)). 
Dalam PSAK No. 102 murabahah didefinisikan dengan ‘akad jual beli barang 
dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati 
dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli’ 
(IAI, 2007 : 102.2). 
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembiayaan murabahah 
adalah suatu akad jual beli atas suatu barang yang dilakukan oleh dua pihak dengan 
adanya tambahan keuntungan yang telah disepakati, dan dalam pelaksanaannya 
penjual harus mengungkapkan harga perolehan barang kepada pembeli. Akad 
murabahah tersebut dapat dilakukan dengan pesanan maupun tanpa pesanan, serta 
pembayarannya dapat dilakukan baik tunai maupun kredit. 
 
2. Jenis Akad Murabahah 
Akad murabahah terbagi menjadi dua jenis, yaitu murabahah dengan pesanan 
dan murabahah tanpa pesanan (Nurhayati, 2015: 177-178). 
a. Murabahah dengan Pesanan 
Akad murabahah dengan jenis ini adalah suatu akad dimana penjual 
membeli barang setelah adanya pesanan dari pembeli. Akad ini dapat bersifat 
mengikat ataupun tidak. Jika akad ini bersifat mengikat, maka pembeli harus 
membeli barang dari penjual yang sudah dipesan, artinya pemesanan yang 
dilakukan tidak dapat dibatalkan. Dalam jenis pesanan mengikat, apabila 
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penjual sudah membeli aset, kemudian sebelum diserahkan kepada pembeli 
mengalami penurunan nilai, maka penurunan nilai tersebut akan dihitung 
sebagai beban dan akan mengurangi nilai akad. 
Prosedur akad murabahah dengan pesanan mengikat ini adalah: 
1) Penjual dan pembeli melakukan akad murabahah, 
2) Penjual memesan dan membeli barang dari supplier, 
3) Penjual menerima barang pesanan dari supplier, 
4) Barang pesanan diserahkan kepada pembeli, dan 
5) Pembeli melakukan pembayaran. 
b. Murabahah Tanpa Pesanan 
Dalam akad ini, pembeli tidak melakukan pemesanan aset murabahah 
kepada penjual. Disini pembeli langsung membeli aset murabahah yang sudah 
ada pada penjual, tanpa harus melakukan pemesanan terlebih dahulu. Dan akad 
ini sifatnya tidak mengikat. Artinya, pembeli bisa melakukan pembatalan 
pembelian. 
Prosedur akad murabahah dengan tanpa pesanan ini adalah: 
1) Penjual dan pembeli melakukan akad murabahah, 
2) Penjual menyerahkan barang kepada pembeli, 
3) Pembeli melakukan pembayaran. 
 
3. Dasar Hukum Murabahah 
Berdasarkan fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 terdapat beberapa 
sumber hukum terkait akad murabahah diantaranya sebagai berikut: 
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a. Firman Allah Q.S An-Nisa’ [4] : 29: 
َآيآَآأآ  يَآهآ لاآاآ ذآ يَآنآَآأَآمآ  نآ وآَلآاآ ََ آآ كآ لآ وَآأآاآ مَآوَآلاآ كآ مآَآ بآ  يَآنَآكآ مآآ بآ لَآبآ
 طاآ لآآ إآ  لَآأآ نآَآتآ كآ وَآنآَآ تَآراَآعآًةآ نآَآ تَآرآ ضاآآ مآ نآ كآ مآ
Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan (mengambil) 
harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan sukarela diantaramu. 
b. Firman Allah Q.S AL Maidah [5] : 1: 
َآيآَآأآ  يَآهآ لاآاآ ذآ يَآنآَآأَآمآ  نآ وَآأآاآ وآ  فآ وآ بآاآ لآ عآ قآ وآ
 دآ
Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu. 
c. Firman Allah Q.S Al-Baqarah [2] : 280: 
َآوآآ إآ نآآَآكَآناآآ ذآ وآآ عآ سَآرَآ فآ ةَآنآ
 ظَآرآ إآٌةآَلَآمآآ يَآسَآرةآ
Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai ia berkelapangan. 
 
d. Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf. Rasulullah SAW 
bersabda: 
آ ل صلاَآجآ حآ
 ئاٌآزآَآ بَآ  يآآ لاآ مآ سآ
 لآ مَآ  يآآ إآ لآ ل ُ آَآحآاًحآ رَآمآَآحآَلَآأًآلآ وآَآأَآحَآحآ لَآراَآوآاًمآآ لاآ مآ سآ
 لآ مآ وَآنآَآعَآلآ و ر شآىآ
 طآ هآ مآ
آ إَآشآ لآ رَآحآًاطآ رَآمآَآحآَلَآأآًلآ وآَآأَآحَآحآ لَآراًما 
Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian 
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram, dan kaum 
muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram. 
 
e. Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih 
oleh ibnu Hibban. 
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َآعآ نآَآأآ  بآَآسآ
 عآ يآ دآآ لاآ دآ رآ  يآَآرآ ضَآيآآ  للاآَآعآ نآ هآَآأآ نآَآرآ سآ وَآلآآ
  للاآَُآآ لآ  للاآىآَآعَآلآ يآ
 هآَآوآَآسآ لَآمآَآقَآلاآ إآ:َآ نَّآ بلاآاآ يآ عآَآعن 
َآ تَآرآ ضا 
Dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya 
jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” 
 
4. Rukun dan Syarat Murabahah 
a. Rukun pembiayaan murabahah 
Terdapat lima rukun dalam pembiayaan murabahah (Afrida, 2016) yaitu: 
1) Baa’i atau penjual. Yaitu orang yang mempunyai barang dagangan atau 
orang yang menawarkan barang dagangan. 
2) Musytari atau pembeli. Yaitu orang yang melakukan permintaan terhadap 
suatu barang yang ditawarkan oleh penjual. 
3) Mabi’ atau barang yang dijual. Yakni berupa komoditi atau benda. Objek 
yang diperjualbelikan. 
4) Tsaman atau harga jual barang. Yakni nilai yang digunakan sebagai alat 
ukur untuk menilai suatu barang. 
5) Ijab dan qabul adalah pernyataan serah terima dalam suatu akad. 
Muthaher (2012: 59) mengatakan bahwa menurut Madzhab Hanafi rukun 
jual beli hanya ijab dan qabul saja. Namun demikian menurut jumhur ulama, 
rukun dari jual beli itu ada empat yaitu penjual, pembeli, shighat (ijab qabul), 
dan barang yang diperjualbelikan. 
b. Syarat Pembiayaan Murabahah 
Menurut Antonio (2001) dalam Afrida (2016) jual beli murabahah untuk 
barang atau produk yang telah dimiliki oleh penjual pada waktu pelaksanaan akad, 
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terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi serta hal-hal yang harus diperhatikan, 
yaitu: 
1) Syarat Pembiayaan Murabahah 
a) Adanya dua pihak yang melakukan akad (penjual dan pembeli) 
Keduanya harus memiliki kecakapan atau kemampuan ketika 
melakukan akad. Selain itu juga, keduanya melakukan akad atas dasar suka 
rela tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 
b) Adanya objek yang diperjualbelikan. 
Adapun ketentuan barang yang diperjualbelikan yaitu: 
(1) Bukan sesuatu yang diharamkan atau dilarang oleh agama. 
(2) Harus dapat dimanfaatkan. 
(3) Dapat diserahkan dari penjual kepada pembeli. 
(4) Barang yang diperjualbelikan adalah milik penjual sendiri. 
(5) Barang harus sesuai dengan spesifikasi. 
(6) Jika berupa barang bergerak, maka barang tersebut harus bisa dikuasai 
oleh pembeli setelah akad dan perjanjian selesai dilakukan, 
(7) Kepemilikan barang yang diperjualbelikan tidak berbatas waktu. 
c) Shighat atau akad (Ijab dan Qabul) serah terima 
Ketentuan dari shighat tersebut adalah: 
(1) Harus jelas serta disebutkan dengan siapa akad tersebut dilakukan, 
(2) Antara ijab dan qabul harus sesuai dalam hal spesifiknya barang 
ataupun harga yang disepakati, 
(3) Tidak menggantungkan keabsahan transaksi pada masa mendatang, 
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(4) Tidak membatasi waktu kepemilikan barang. 
d) Harga barang.  
Ketentuan harga barang yang diperjualbelikan yaitu: 
(1) Harga jual adalah harga beli ditambah dengan keuntungan, 
(2) Harga yang sudah disepakati tidak boleh berubah selama masa 
perjanjian, 
(3) Sistem pembayaran serta waktu jatuh tempo disepakati bersama. 
Menurut Muthaher (2013: 60) syarat jual beli itu sesuai dengan rukun dari jual 
beli, yaitu adanya penjual, pembeli, shighat yang digunakan ketika transaksi, serta 
ada barang yang diperjualbelikan. Dan syarat dari masing-masing rukun adalah: 
a) Syarat Pelaku Transaksi (Penjual dan Pembeli) 
(1) Berakal. Pelaku transaksi jual beli haruslah orang yang memiliki akal yang 
sehat, sehingga akad yang dilakukan oleh anak kecil dan juga orang yang 
gila tidaklah sah. Bahkan jumhur ulama mensyaratkan pelaku transaksi itu 
selain dia berakal sehat, dia juga harus sudah baligh. 
(2) Penjual dan pembeli harus dua orang yang berbeda. 
b) Syarat Ijab dan Qabul 
Para ulama fiqh menjabarkan syarat ijab qabul sebagai berikut: 
(1) Orang yang mengucapkan kalimat ijab dan qabul itu adalah orang yang 
berakal dan telah baligh. 
(2) Ungkapan qabul harus sesuai dengan kalimat ijab yang diucapkan. 
(3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu waktu di tempat terjadinya transaksi. 
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c) Barang yang Diperjualbelikan 
Terkait barang yang diperjualbelikan, harus memenuhi syarat sebagai 
berikut: 
(1) Barang ada ketika transaksi terjadi. Jika barang tidak ada pada waktu 
transaksi, maka syaratnya adalah penjual menyanggupi untuk mengadakan 
barang tersebut. 
(2) Barang tersebut memiliki manfaat dan juga dapat dimanfaatkan oleh orang 
yang membelinya. 
(3) Barang tersebut adalah barang milik penjual atau berada dalam tanggungan 
penjual. 
(4) Barang diserahkan langsung ketika akad selesai dilakukan, atau diberikan 
pada waktu yang sudah disepakati antara dua belah pihak. 
c. Beberapa Hal yang Harus Diperhatikan Dalam Pembiayaan Murabahah: 
1) Penjual menyebutkan biaya modal kepada nasabah atau pembeli. 
2) Kontrak pertama yang dilakukan harus sah sesuai dengan rukun yang ada. 
3) Kontrak yang dilakukan harus terbebas dari unsur riba. 
4) Penjual harus menyebutkan kepada pembeli apabila terdapat cacat pada barang 
yang dibeli. 
5) Penjual harus menyebutkan serta menjelaskan secara rinci terkait dengan akad 
yang dilakukan. Misal, pembelian dilakukan dengan hutang, maka penjual 
harus mengatakan dengan jelas kepada pembeli bahwa akad yang dilakukan 
adalah dengan sistem hutang. 
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2.2 A k u n t a n s i  P e m b i a y a a n  M u r a b a h a h  M e n u r u t  P S A K  1 0 2 
2.2.1 Karakteristik Murabahah 
PSAK 102 dimana pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengukuran, 
pengakuan, penyajian dan pengungkapan transaksi murabahah. Dalam PSAK No. 
102 karakteristik murabahah terdapat dalam paragraph 06 sampai dengan 17, yaitu: 
1. Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. Dalam 
murabahah berdasarkan pesanan penjual melakukan pembelian barang setelah 
ada pemesanan dari pembeli (PSAK No. 102, par. 06). 
2. Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat 
pembeli untuk membeli barang yang dipesannya. Dalam murabahah pesanan 
mengikat pembeli tidak dapat membatalkan pesanannya. Jika aset murabahah 
yang telah dibeli oleh penjual mengalami penurunan nilai sebelum diserahkan 
kepada pembeli, maka penurunan nilai tersebut menjadi tanggungan penjual 
dan akan mengurangi nilai akad (PSAK No. 102, par. 07). 
3. Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai atau tangguh. 
Pembayaran tangguh adalah pembayaran yang dilakukan tidak pada saat barang 
diserahkan kepada pembeli, tetapi pembayaran dilakukan secara angsuran atau 
sekaligus pada waktu tertentu (PSAK No. 102, par. 08). 
4. Akad murabahah memperkenankan penawaran harga yang berbeda untuk cara 
pembayaran yang berbeda sebelum akad murabahah dilakukan. Namun jika 
akad tersebut telah disepakati, maka hanya ada satu harga (harga dalam akad) 
yang digunakan (PSAK No. 102, par. 09). 
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5. Harga yang disepakati dalam murabahah adalah harga jual, sedangkan biaya 
perolehan harus diberitahukan. Jika penjual mendapatkan diskon sebelum akad 
murabahah, maka diskon tersebut menjadi hak pembeli (PSAK No. 102, par. 
10). 
6. Diskon yang terkait dengan pembelian barang, antara lain meliputi: 
a. Diskon dalam bentuk apapun dari pemasok atas pembelian barang. 
b. Diskon biaya asuransi dari perusahaan asuransi dalam rangka pembelian 
barang. 
c. Komisi dalam bentuk apapun yang diterima terkait dengan pembelian 
barang (PSAK No. 102, par. 11). 
7. Diskon atas pembelian barang yang diterima setelah akad murabahah 
disepakati diperlakukan sesuai dengan kesepakatan dalam akad tersebut. Jika 
tidak diatur dalam akad, maka diskon tersebut menjadi hak penjual (PSAK No. 
102, par. 12). 
8. Penjual dapat meminta pembeli menyediakan agunan atas piutang murabahah, 
antara lain dalam bentuk barang yang telah dibeli dari penjual dan/atau aset 
lainnya (PSAK No. 102, par. 13). 
9. Penjual dapat meminta uang muka kepada pembeli sebagai bukti komitmen 
pembelian sebelum akad disepakati. Uang muka menjadi bagian pelunasan 
piutang murabahah, jika akad murabahah disepakati. Jika akad murabahah 
batal, maka uang muka dikembalikan kepada pembelisetelah dikurangi 
kerugian riil yang ditanggung oleh penjual. Jika uang muka itu lebih kecil dari 
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kerugian, maka penjual dapat meminta tambahan dari pembeli (PSAK No. 102, 
par 14). 
10. Jika pembeli tidak dapat menyelesaikan piutang murabahah sesuai dengan yang 
diperjanjikan, maka penjual dapat mengenakan denda, kecuali jika dapat 
dibuktikan bahwa pembeli tidak/belum mampu melunasi disebabkan oleh force 
majeur. Denda tersebut didasarkan pada pendekatan ta’zir yaitu untuk membuat 
pembeli lebih disiplin terhadap kewajibannya. Besarnya denda sesuai dengan 
yang diperjanjikan dalam akad dan dana yang berasal dari denda diperuntukkan 
sebagai dana kebajikan (PSAK No. 102, par. 15). 
11. Penjual boleh memberikan potongan pada saat pelunasan piutang murabahah 
jika pembeli: 
a. Melakukan pelunasan pembayaran tepat waktu; atau 
b. Melakukan pelunasan pembayaran lebih cepat dari waktu yang telah 
disepakati (PSAK No. 102, par. 16). 
12. Penjual boleh memberikan potongan dari total piutang murabahah yang belum 
dilunasi jika pembeli: 
a. Melakukan pembayaran cicilan tepat waktu; dan/atau 
b. Mengalami penurunan kemampuan pembayaran (PSAK No. 102, par. 17). 
 
2.3 Pembiayaan Murabahah menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
2.3.1 Gambaran Singkat Tentang Murabahah 
Murabahah adalah suatu akad yang paling umum diterapkan dalam kegiatan 
pembiayaan perbankan syariah. Akad murabahah ini diterapkan dengan sistem jual 
beli barang dengan menambahkan margin sebagai keuntungan yang akan diterima 
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oleh bank. Pembiayaan yang menggunakan akad murabahah ini memiliki porsi 
kontribusi yang paling besar dibandingkan pembiayaan lain dalam dunia perbankan 
syariah Indonesia, yaitu sebesar 60%. Hal ini dikarenakan sebagian besar kredit dan 
pembiayaan yang diberikan oleh sektor perbankan di Indonesia bertumpu pada 
sektor konsumtif seperti pengadaan kendaraan bermotor, pembelian rumah dan 
kebutuhan konsumen lainnya. 
Awalnya, akad murabahah ini tidak ada hubungannya dengan pembiayaan. 
Akhirnya, para ahli dan ulama perbankan syariah memadukan konsep murabahah 
dengan konsep lainnya, hingga kemudian membentuk konsep pembiayaan dengan 
akad murabahah. Akan tetapi, dalam praktiknya di lapangan pembiayaan 
murabahah ini tidak menjamin sesuai dengan konsep serta ketentuan standar 
hukum syariah yang berlaku sehingga menimbulkan beberapa penyimpangan. 
 
2.3.2 Penyimpangan Dalam Akad Murabahah 
Pembiayaan dengan skema murabahah telah diaplikasikan sebagai produk 
unggulan perbankan syariah di berbagai belahan dunia, meskipun praktik di 
lapangan masih sangat membutuhkan panduan standar produk demi menghindari 
terjadinya penyimpangan. Diantara penyimpangan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. Murabahah dapat terjebak dalam akad tawarruq sehingga tidak terjadi 
transfer of ownership secara nyata dari bank kepada nasabah. 
2. Adanya mark up keuntungan yang didasarkan pada pembiayaan secara 
non-tunai dianggap sebagai konsep value of time yang bertentangan 
dengan nilai syariah. 
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3. Apabila tidak ada aktivitas penyerahan obyek pembiayaan murabahah 
maka kontrak yang terjadi akan jatuh sebagai akad pinjam meminjam. 
4. Rescheduling atau roll over pada nasabah tidak mampu bayar murabahah 
dianggap sebagai bentuk riba akibat pembebanan biaya tambahan atas 
kompensasi pertambahan waktu. 
5. Pemberian potongan dalam murabahah bagi nasabah yang melakukan 
pelunasan lebih awal dari waktu yang telah disepakati apabila telah 
diperjanjikan. 
 
2.3.3 Definisi Umum Murabahah 
Murabahah merupakan suatu akad muamalah dalam bentuk jual beli. Secara 
etimologis, murabahah berasal dari kata dasar ribhu yang artinya keuntungan, laba, 
atau margin. Menurut Wahbah Az Zuhaili, murabahah adalah jual beli dengan 
harga perolehan ditambah keuntungan. Secara umum rukun dan syarat akad diatur 
dalam pasal 22 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) yang meliputi subyek 
akad (al ‘aqidain), obyek akad (mahallul ‘aqad), tujuan akad (maudhu’ul aqad), 
dan kesepakatan atau ijab kabul (shighatul aqad). 
 
2.3.4 Prinsip Pembiayaan Murabahah 
1. Pembiayaan murabahah dapat digunakan untuk tujuan konsumtif seperti 
pembelian kendaraan bermotor, rumah dan alat rumah tangga lainnya maupun 
tujuan produktif seperti kebutuhan modal kerja atau investasi. 
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2. Pembiayaan murabahah yang diberikan oleh bank kepada nasabah harus 
dituangkan dalam bentuk perjanjian yang dibuat secara notariil atau dibawah 
tangan. 
3. Saat penyusunan perjanjian pembiayaan murabahah bank (sebagai penjual) 
harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian obyek 
pembiayaan kepada nasabah (sebagai pembeli) seperti harga pokok, margin, 
kualitas dan kuantitas obyek pembiayaan yang akan diperjualbelikan. 
4. Dalam kontrak perjanjian pembiayaan murabahah harus tertera dengan jelas 
bahwa bank menjual obyek pembiayaan kepada nasabah dengan harga jual yang 
terdiri atas harga perolehan dan margin. 
5. Harga perolehan terdiri dari sejumlah dana yang dikeluarkan bank untuk 
memiliki obyek pembiayaan ditambah dengan biaya-biaya yang terkait 
langsung dengan pengadaan barang dan harus dinyatakan dengan jelas dan 
transparan oleh bank. 
6. Biaya-biaya yang terkait langsung yang dapat diperhitungkan ke dalam 
penetapan harga perolehan antara lain biaya pengiriman dan biaya yang 
dikeluarkan oleh bank dalam rangka memelihara dan/atau meningkatkan nilai 
barang. 
7. Nasabah sebagai pembeli berjanji untuk membayar harga jual yang disepakati 
atas obyek pembiayaan secara cicil atau tunai kepada bank pada jangka waktu 
tertentu sesuai dengan yang telah disepakati dalam kontrak perjanjian. 
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2.3.5 Prinsip Wakalah 
1. Bank boleh memberi kuasa melalui akad wakalah kepada nasabah untuk 
membeli obyek murabahah sesuai dengan spesifikasi, kondisi, serta harga yang 
telah disetujui oleh bank. 
2. Nasabah yang ditunjuk sebagai kuasa bank berkewajiban memeriksa obyek 
murabahah terhadap kualitas, kondisi, pemilihan dan spesifikasi obyek 
murabahah sesuai dengan yang telah disepakati. 
3. Dalam pelaksanaan tugas nasabah sebagai wakil bank, nasabah bertindak 
langsung untuk dan atas nama bank dan mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan untuk melindungi hak-hak dan kepentingan bank dan tidak 
melakukan atau melalaikan hal yang tidak sesuai dengan kewajiban dan 
tanggung jawab nasabah. 
4. Wakalah dalam transaksi murabahah dapat meliputi namun tidak terbatas pada 
pemesanan obyek murabahah, pembayaran sebagian atau keseluruhan harga 
obyek murabahah dengan dana yang berasal dari nasabah dan/atau bank. 
5. Dalam hal para pihak ingin melaksanakan akad pembiayaan murabahah 
sebelum nasabah melaksanakan tugas wakalahnya, maka akad murabahah 
berlaku efektif setelah melakukan tugas wakalah. Hal ini hanya bisa dilakukan 
ketika obyek murabahah memerlukan waktu untuk mendapatkannya dan harus 
ditentukan jangka waktunya. 
6. Nasabah yang bertindak sebagai wakalah pihak bank tidak memiliki hak atau 
otoritas, baik secara tersirat maupun tersurat, untuk: 
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a. Membuat atau memberikan jaminan hutang, pernyataan atau jaminan 
(warranties) sehubungan dengan pembelian atas nama bank; 
b. Melaksanakan suatu kewajiban atau mengikat kontrak penjualan barang 
atas nama bank selain dari yang dinyatakan secara tegas dalam perjanjian 
atau akad; 
c. Meminta, menuntut, atau memperoleh penggantian biaya baik yang 
berkaitan dengan asuransi, upah, pergudangan, pengiriman, atau hal-hal 
lainnya sehubungan dengan barang selain dari yang ditetapkan dalam harga 
beli yang ditentukan. 
7. Sebagai wakil, nasabah akan bertanggung jawab untuk membeli dan melakukan 
penyerahan atas barang secara langsung dari penyedia pada tanggal penyerahan 
sebagaimana disebutkan dalam pemberitahuan transaksi yang telah disetujui 
oleh bank. 
8. Kepemilikan atas barang berpindah kepada bank setelah penyerahan barang 
dari penyedia kepada nasabah sebagai wakil bank sesuai dengan cara yang telah 
ditetapkan dan disepakati lebih lanjut dalam perjanjian. 
9. Nasabah menanggung semua resiko sehubungan dengan pencurian, kerugian, 
kerusakan, dan musnahnya barang kecuali diakibatkan oleh hal-hal force 
majeur sejak tanggal penyerahan dari penyedia sampai dengan tanggal dimana 
bank menyerahkannya kepada nasabah. 
10. Nasabah dengan menggunakan biaya nasabah sendiri dapat menutup asuransi 
atas obyek pembiayaan secara memadai, dimana bank menjadi penerima utama 
pembayaran asuransi, yang meliputi resiko seperti kebakaran, kerugian, gempa 
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bumi, pencurian, atau menutup asuransi lainnya yang diperlukan untuk 
mengasuransikan pemindahan, penyimpanan, dan pergudangan dari barang 
dengan nilai asuransi penuh, sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan oleh 
bank. 
11. Nasabah tidak diperbolehkan mengadakan perubahan, pengesampingan, atau 
pembatalan terhadap pembelian, dan tidak ada ketentuan manapun yang 
dijadikan dasar bagi nasabah untuk membatalkan pembelian tersebut tanpa 
persetujuan tertulis sebelumnya dari bank. 
12. Sepanjang seluruh syarat untuk pembayaran telah dipenuhi oleh nasabah dan 
tidak terjadi wanprestasi terhadap perjanjian pembiayaan, pembayaran harga 
beli akan dilakukan oleh bank kepada nasabah atau kepada penyedia. 
 
2.4 Pengakuan dan Pengukuran, Penyajian dan Pengungkapan Murabahah 
pada PSAK 102 
2.4.1 Akuntansi Untuk Penjual (Bank Syariah) 
Dalam pembiayaan murabahah, bank syariah bertindak sebagai penjual yang 
bertugas memenuhi permintaan nasabah yang bertindak sebagai pembeli yakni 
dengan menyediakan barang yang diperlukan oleh pembeli dan sesuai dengan 
permintaan pembeli. 
Tabel 2. 1 
Perlakuan Akuntansi Untuk Penjual 
Keterangan PSAK No. 102 
Pengakuan dan 
pengukuran saat 
perolehan aset 
murabahah 
 
Aset murabahah diakui sebagai persediaan sebesar 
biaya perolehan (par. 18). 
Tabel berlanjut... 
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Keterangan PSAK No. 102 
1. Pengukuran aset 
setelah perolehan 
2. Jika murabahah pesanan mengikat, maka: 
a. dinilai sebesar biaya perolehan; dan  
b. jika terjadi penurunan nilai aset karena usang, 
rusak atau kondisi lainnya sebelum diserahkan 
ke nasabah, penurunan nilai tersebut diakui 
sebagai beban dan mengurangi nilai aset (par. 
19) 
 
3. Jika murabahah pesanan tidak mengikat, maka: 
a. Dinilai sebesar biaya perolehanatau nilai neto 
yang dapat direalisasi, mana yang lebih 
rendah; dan 
b. Jika nilai neto yang dapat direalisasi lebih 
rendah dari biaya perolehan, maka selisihnya 
diakui sebagai kerugian (par. 19). 
2. Diskon pembelian 
aset 
1. Jika terjadi sebelum akad, maka diakui sebagai 
pengurang biaya perolehan aset murabahah. 
2. Liabilitas kepada pembeli, jika terjadi setelah 
akad murabahah dan sesuai akad yang disepakati, 
maka menjadi hak pembeli. 
3. Tambahan keuntungan murabahah, jika terjadi 
setelah akad murabahah dan sesuai dengan akad, 
maka menjadi hak penjual; atau 
4. Jika terjadi setelah akad murabahah dan tidak 
diperjanjikan dalam akad, maka menjadi 
pendapatan operasi lain (par. 20). 
 
Liabilitas penjual kepada pembeli atas pengembalian 
diskon pembelian akan tereliminasi pada saat: 
1. Dilakukan pembayaran kepada pembeli sebesar 
jumlah potongan setelah dikurangi dengan biaya 
pengembalian; atau 
2. Dipindahkan sebagai dana kebajikan jika pembeli 
sudah tidak dapat dijangkau oleh penjual (par. 
21). 
4. Piutang murabahah Pada saat akad murabahah, piutang murabahah 
diakui sebesar biaya perolehan aset murabahah 
ditambah keuntungan yang disepakati. Pada akhir 
periode laporan keuangan, piutang murabahah dinilai 
sebesar nilai neto yang dapat direalisasi, yaitu saldo 
piutang dikurangi penyisihan kerugian piutang (par. 
22). 
 
Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut... 
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Keterangan PSAK No. 102 
5. Pengakuan keuntungan 
murabahah 
1. Pada saat terjadinya penyerahan barang jika 
dilakukan secara tunai atau secara tangguh 
yang tidak melebihi satu tahun; atau 
2. Selama periode akad sesuai dengan tingkat 
risiko dan upaya untuk merealisasikan 
keuntungan tersebut untuk transaksi tangguh 
lebih dari satu tahun. Metode-metode berikut 
ini digunakan, dan dipilih yang paling sesuai 
dengan karakteristik risiko dan upaya transaksi 
murabahah-nya: 
a. Keuntungan diakui saat penyerahan aset 
murabahah. Metode ini terapan untuk 
murabahah tangguh dimana risiko 
penagihan kas dari piutang murabahah dan 
beban pengelolaan piutang serta 
penagihannya relatif kecil. 
Keuntungan diakui proporsional dengan 
besaran kas yang berhasil ditagih dari 
piutang murabahah. Metide ini terapan 
untuk transaksi murabahah tangguh dimana 
risiko piutang tidak tertagih relatif besar 
dan/atau beban untuk mengelola dan 
menagih piutang tersebut relatif besar juga. 
b. Keuntungan diakui saat seluruh piutang 
murabahah berhasil ditagih. Metode ini 
terapan untuk transaksi murabahah tangguh 
dimana risiko piutang tidak tertagih dan 
beban pengelolaan piutang serta 
penagihannya cukup besar. Dalam praktik, 
metode ini jarang dipakai, karena transaksi 
murabahah tangguh mungkin tidak terjadi 
bila tidak ada kepastian yang memadai 
akan penagihan kasnya (par. 23). 
c. Pengakuan keuntungan, dalam paragraph 
23 (b) (ii), dilakukan secara proporsional 
atas jumlah piutang yang berhasil ditagih 
dengan mengalikan persentase keuntungan 
terhadap jumlah piutang yang berhasil 
ditagih. Persentase keuntungan dihitung 
dengan perbandingan antara marjin dan 
biaya perolehan aset murabahah (par. 24). 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut... 
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Keterangan PSAK No. 102 
6. Potongan pelunasan 
piutang murabahah 
Potongan pelunasan piutang murabahah yang 
diberikan kepada pembeli yang melunasi secara 
tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang 
disepakati diakui sebagai pengurang keuntungan 
murabahah (par. 26). 
 
Pemberian potongan pelunasan piutang 
murabahah dapat dilakukan dengan menggunakan 
salah satu metode berikut: 
1. Diberikan pada saat pelunasan, yaitu penjual 
mengurangi piutang murabahah dan 
keuntungan murabahah; atau 
2. Diberikan setelah pelunasan, yaitu penjual 
menerima pelunasan piutang dari pembeli dan 
kemudian membayarkan potongan 
pelunasannya kepada pembeli (par. 27). 
7. Potongan angsuran 
murabahah 
Potongan angsuran murabahah diakui sebagai 
berikut: 
1. Jika disebabkan oleh pembeli yang membayar 
secara tepat waktu, maka diakui sebagai 
pengurang keuntungan murabahah; 
2. Jika disebabkan oleh penurunan kemampuan 
pembayaran pembeli, maka diakui sebagai 
beban (par. 28). 
8. Denda  Denda dikenakan jika pembali lalai dalam 
melakukan kewajibannya sesuai dengan akad, dan 
denda yang diterima diakui sebagai bagian dana 
kebajikan (par. 29). 
9. Uang muka Pengakuan dan pengukuran uang muka adalah 
sebagai berikut: 
1. Diakui sebagai uang muka pembelian sebesar 
jumlah yang diterima; 
2. Jika barang jadi dibeli oleh pembeli, maka 
uang muka diakui sebagai pembayaran piutang 
(merupakan bagian pokok); 
3. Jika barang batal dibeli oleh pembeli, maka 
uang muka dikembalikan kepada pembeli 
setelah diperhitungkan dengan biaya-biaya 
yang telah dikeluarkan oleh penjual (par. 30). 
 
 
  
Lanjutan tabel 2.1 
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1. Penyajian 
Dalam PSAK 102 (IAI, 2013: 102.7), disebutkan bahwa: 
a. Piutang murabahah disajikan sebesar neto yang dapat direalisasikan, yaitu 
saldo piutang murabahah dikurangi penyisihan kerugian piutang. 
b. Marjin murabahah tangguhan disajikan sebagai pengurang piutang 
murabahah. 
c. Beban murabahah tangguhan disajikan sebagai pengurang utang 
murabahah. 
 
2. Pengungkapan 
Dalam PSAK 102 (IAI, 2013: 102.8), disebutkan bahwa: 
a. Penjual mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan transaksi murabahah. 
Akan tetapi, tidak hanya terbatas pada: 
1) Harga perolehan aset murabahah, 
2) Janji pemesanan dalam murabahah berdasarkan pesanan sebagai 
kewajiban atau bukan, dan 
3) Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101 tentang penyajian 
laporan keuangan syariah. 
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2.5 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2. 2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No 
Nama 
Peneliti 
dan Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Ardha dan 
Rahman 
(2013) 
Analisis Perlakuan 
Auntansi Murabahah 
Pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah 
Cabang Kota Malang 
Perlakuan akuntansi murabahah di 
BRI Syariah Cabang Kota Malang 
tidak mematuhi PSAK 102 Tahun 
2007 dan PSAK 102 Revisi Tahun 
2013 
2 Febrian 
dan 
Mardian 
(2017) 
Penerapan PSAK No. 
102 Atas Transaksi 
Murabahah: Studi pada 
Baitul Maal wa Tamwil 
di Depok, Jawa Barat 
Dari 13 BMT yang ada di kota 
Depok, sebagian besarnya dengan 
persentase 68,4% sudah menerapkan 
PSAK 102. Dan sebesar 31,6% 
belum menerapkan PSAK 102 atas 
transaksi murabahah. 
3 Habibah 
dan 
Nikmah 
(2016) 
Analisis Penerapan 
Akuntansi Syariah 
Berdasarkan PSAK 102 
Pada Pembiayaan 
Murabahah Di Bmt Se-
Kabupaten Pati 
1. Dari aspek pengakuan dan 
pengukuran, diketahui bahwa 
masih ada yang melakukan 
pengakuan terhadap persediaan, 
yang seharusnya tidak perlu 
dilakukan. Karena praktik yang 
dilakukan adalah transaksi 
pembiayaan murabahah bukan 
transaksi yang berbasis jual beli, 
yang secara riil ada penyerahan 
barang dagangan. Pihak BMT 
sudah melakukan pengakuan 
piutang murabahah, yang 
memang seharusnya dilakukan 
karena praktik yang dilakukan 
merupakan transaksi pembiayaan 
murabahah. 
2. Dari aspek penyajian, diketahui 
bahwa pihak BMT sudah 
menyusun laporan keuangan 
Neraca, namun tidak dapat terlihat 
nilai cadangan kerugian piutang 
murabahah. Pada laporan 
laba/rugi tidak terlihat adanya 
biaya kerugian penurunan piutang 
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   murabahah, karena memang hal 
tersebut tidak diakui/dicatat pada 
jurnal umum. 
3. Dari aspek pengungkapan, 
diketahui bahwa pihak BMT 
sudah mengungkapkan hal-hal 
yang berkaitan dengan transaksi 
murabahah, yaitu meliputi harga 
perolehan aset murabahah; janji 
pemesanan dalam murabahah 
berdasarkan pesanan sebagai 
kewajiban atau bukan. 
4 Hanum 
(2014) 
Analisis Penerapan 
Transaksi Murabahah 
Pada PT. Bank 
Pembiayaan Rakyat 
(BPR) Syariah Gebu 
Prima Medan 
1. Pelaksanaan sistem pembiayaan 
transaksi murabahah pada PT. 
BPR Syariah Gebu Prima Medan 
sesuai dengan ketentuan dalam 
PSAK 102. 
2. Dalam memberikan pembiayaan 
murabahah pada nasabah, PT. 
BPR Syariah Gebu Prima Medan 
telah menerapkannya sesuai 
dengan prosedur-prosedur yang 
berlaku dalam PSAK 102. 
3. Dalam perlakuan akuntansi 
murabahah yang dilakukan PT. 
BPR Syariah Gebu Prima Medan 
menunjukkan bahwa pengakuan 
dan pengukuran yang dilakukan  
PT. BPR Syariah Gebu Prima 
Medan sudah sesuai dengan 
PSAK 102. 
5 Runtu 
(2015) 
Analisis Penerapan 
PSAK Nomor 102 
Revisi 2013 Pada 
Pembiayaan 
Murabahah Bank 
Syariah Mandiri 
Cabang Pontianak 
Tahun 2015 
1. Pihak bank belum sepenuhnya 
menerapkan PSAK No. 102 
revisi 2013 serta adanya akad 
wakalah di dalam perjanjian 
murabahah. 
2. Bank tidak berperan sebagai 
penjual melainkan sebagai 
penyedia dana pembiayaan. 
3. Penyajian piutang murabahah 
telah sesuai dengan PSAK No. 
102 revisi 2013 
Lanjutan tabel 2.2 
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   4. Pengungkapan serta perlakuan 
akuntansi seperti adanya uang 
muka dan denda telah sesuai 
dengan PSAK No. 102 revisi 
2013. 
6 Rusydi 
dan Nasir 
(2009) 
Perlakuan Akuntansi 
Murabahah Ditinjau 
dari PSAK No.102 
Pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Cabang 
Makassar 
1. PT. Bank Syariah Mandiri 
cabang Makassar telah 
menerapkan PSAK no.102 
bersama dengan PSAK no.59 
mengenai akuntansi murabahah. 
2. Dalam pengimplementasian 
PSAK no.102 mengenai 
Akuntansi Murabahah, PT Bank 
Syariah Mandiri cabang 
Makassar belum menerapkan 
PSAK no.102 sepenuhnya. 
Karena melihat dari surat edaran 
operasi yang dikeluarkan hanya 
mengatur bank sebagai penjual 
saja. Sedangkan dalam PSAK 
no.102 tidak hanya mengatur 
dari perspektif penjual saja. 
Melainkan juga dari perspektif 
pembeli. 
 
7 Pratiwi 
dan 
Septiarini 
(2014) 
Analisis Penerapan 
PSAK 102 Murabahah 
(Studi Kasus Pada KSU 
BMT Rahmat Syariah 
Kediri) 
1. Dalam hal pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan terhadap transaksi 
awal akad tidak sesuai dengan 
PSAK 102. 
2. Selama proses akad, dalam hal 
pengukuran keuntungan 
murabahah sudah sesuai dengan 
PSAK 102, namun dalam 
pengakuan, penyajian, dan 
pengungkapan tidak sesuai 
dengan PSAK 102. 
3. Pengakuan, pengukuran, dan 
pengungkapan denda sudah 
sesuai dengan PSAK 102. Hanya 
penyajiannya saja yang tidak 
sesuai dengan PSAK 102. 
Lanjutan tabel 2.2 
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   4. Pada saat pelunasan, pengukuran 
sudah sesuai dengan PSAK 102, 
namun pengakuan, penyajian, dan 
pengungkapan tidak sesuai 
dengan PSAK 102. 
8 Amrullah 
(2016) 
Analisis Penerapan 
PSAK No.102 Tentang 
Akuntansi Murabahah 
(Studi Kasus Pada 
Lembaga Keuangan 
Mikro Syari’ah Baitul 
Qiradh Afdhal Cabang 
Kota Lhokseumawe) 
1. Penerapan PSAK no. 102 tentang 
akuntansi murabahah pada 
Lembaga Keuangan Mikro 
Syari’ah Baitul Qiradh Afdhal 
cabang Kota Lhokseumawe, 
konsep atau kriteria murabahah 
pada perusahaan diterapkan dalam 
transaksi sejalan ketentuan- 
ketentuan yang berlaku sesuai 
dengan PSAK no. 102 tentang 
akuntansi murabahah. 
2. Penyajian transaksi murabahah, 
Lembaga Keuangan Mikro 
Syari’ah Baitul Qiradh Afdhal 
cabang Kota Lhokseumawe telah 
sesuai dengan PSAK no. 102 
mengenai piutang murabahah 
disajikan sebesar nilai bersih dan 
margin tangguhan disajikan 
sebagai pengurang piutang 
murabahah. 
9 Wardi dan 
Putri 
(2011) 
Analisis Perlakuan 
Akuntansi Syariah 
Untuk Pembiayaan 
Murabahah, 
Mudharabah, serta 
Kesesuaiannya dengan 
PSAK no.102 dan 105 
1. Dari 13 poin yang dijelaskan 
dalam PSAK No. 102 mengenai 
perlakuan akuntansi murabahah 
untuk penjual, dua diantaranya 
belum sesuai dengan ketentuan 
yaitu pengakuan perolehan aset 
murabahah dan penetapan margin 
murabahah. 
2. Penyajian margin murabahah 
tangguhan sebagai pengurang 
piutang murabahah sudah sesuai 
dengan PSAK No. 102 paragraf 
38. Sedangkan PSAK No. 102 
paragraf 39 yang menyatakan 
beban murabahah tangguhan 
disajikan sebagai pengurang  
Lanjutan tabel 2.2 
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   utang murabahah tidak dilakukan, 
karena transaksi aset murabahah 
dilakukan secara tunai. 
3. Bank sudah melakukan 
pencatatan tentang harga 
perolehan aset murabahah 
sebagaimana dijelaskan dalam 
poin 40, dan sudah sesuai dengan 
PSAK No. 102. Dan bank tidak 
melakukan janji pemesanan 
dengan nasabah. 
10 Yusuf 
(2013) 
Analisis Penerapan 
Pembiayaan 
Murabahah 
Berdasarkan Pesanan 
dan Tanpa Pesanan 
serta kesesuaian 
dengan PSAK 102 
1. Perlakuan akuntansi atas 
transaksi murabahah sudah 
sesuai dengan PSAK 102. Akan 
tetapi implementasi pembiayaan 
murabahahnya hanya 
berdasarkan pesanan saja, 
sedangkan dalam PSAK 102 
murabahah dapat dilakukan baik 
dengan pesanan maupun tanpa 
pesanan. 
2. Dalam hal pengungkapan 
akuntansi murabahah, bank 
hanya mengungkapkan dari sisi 
penjual atau pihak bank saja. 
Sedangkan dalam PSAK 102, 
pengungkapan dilakukan dari sisi 
penjual dan pembeli. 
11 Pratama 
(2017) 
Analisis Pembiayaan 
Murabahah, 
mudharabah, dan 
musyarakah Pada Bank 
Kaltim Syariah di 
Samarinda 
1. Pembiayaan produktif murabahah 
belum sepenuhnya sesuai dengan 
PSAK No. 102 karena terdapat 
tiga pernyataan item yang tidak 
diterapkan yakni pengakuan dan 
pengukuran potongan, pengakuan 
dan pengukuran piutang, serta 
pengungkapan pada laporan 
keuangan. 
2. Pembiayaan produktif 
mudharabah belum sepenuhnya 
sesuai dengan PSAK No. 105 
karena terdapat satu pernyataan 
item yang tidak diterapkan yakni 
Tabel berlanjut... 
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2.6 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah pencatatan akuntansi 
terkait dengan pembiayaan murabahah. Mulai dari proses akad pembiayaan 
murabahah sampai dengan pencatatan jurnal pembiayaan murabahah tersebut yang 
meliputi pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan pengungkapannya. Sehingga 
bisa diketahui apakah pencatatan tersebut dilakukan sesuai dengan standar yang ada 
atau tidak. 
Dari kerangka berpikir tersebut, maka akan menghasilkan skema kerangka 
berpikir sebagai berikut: 
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   pengakuan pada laporan 
keuangan. 
3. Pembiayaan produktif 
musyarakah belum sepenuhnya 
sesuai dengan PSAK No. 106 
karena terdapat satu item yang 
tidak diterapkan yakni pada 
laporan keuangan. 
Lanjutan tabel 2.3 
Lanjutan tabel 2.2 
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Gambar 2. 1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Murabahah di 
Bank BRI Syariah Solo  
PSAK No. 102 
 
Analisis 
1. Pengakuan dan 
pengukuran 
2. Penyajian 
3. Pengungkapan 
Tidak Sesuai Sesuai 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Oktober 2018 sampai dengan selesai. 
Adapun tempat yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah Bank Umum 
Syariah. Bank Umum Syariah (BUS) yang digunakan yaitu Bank BRI Syariah 
Cabang Solo yang beralamat di Jl. Veteran No. 120, Gajahan, Pasar Kliwon, Kota 
Surakarta (Solo), Jawa Tengah Telp. (0271) 644800. Pemilihan objek dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria BUS yang 
menerapkan akad pembiayaan murabahah serta bersedia untuk menjadi objek 
penelitian. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi pada 
pembiayaan murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Solo, dengan alasan pada 
tahun 2017 Bank BRI Syariah memiliki prestasi transaksi pembiayaan murabahah 
dengan nilai 10,8 triliun rupiah. Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah Bank BRI Syariah Cabang Solo sudah menerapkan PSAK No. 102 atau 
belum. 
Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan dengan mengambil Bank BRI 
Syariah Cabang Solo sebagai objek penelitian. Penelitian ini menggunakan PSAK 
No. 102 sebagai standar yang digunakan dalam menganalisis perlakuan akuntansi 
pembiayaan murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Solo.  
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3.3 Informan Penelitian 
Narasumber atau informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
manager marketing, manager bagian support pembiayaan dan bagian operasional 
akuntansi dari Bank BRI Syariah Cabang Solo untuk mengetahui kesesuaian 
penerapan akuntansi pembiayaan murabahah dengan PSAK No. 102. Dan 
pemilihan informan dalam penelitian ini ditujukan kepada pihak-pihak yang 
memiliki wewenang atas pembiayaan murabahah di Bank BRI Syariah Cabang 
Solo. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan 
sekunder, sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data primer. Peneliti mendapatkan informasi melalui wawancara semi 
terstruktur yang dilakukan langsung dengan narasumber Bank BRI Syariah 
Cabang Solo yaitu manager marketing, manager bagian support pembiayaan 
dan bagian akuntansi. Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi berupa 
dokumen yang diberikan oleh pihak Bank BRI Syariah Cabang Solo terkait 
struktur organisasi perusahaan dan visi misi perusahaan. 
2. Data sekunder dalam penelitian ini berupa profil perusahaan dan laporan 
keuangan Bank BRI Syariah yang peneliti dapat melalui akses website resmi 
Bank BRI Syariah. Selain itu, peneliti juga menggunakan beberapa literatur 
yang berkaitan dengan pembiayaan murabahah seperti buku, artikel, dan berita 
dari website yang dapat mendukung penelitian ini. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yaitu: 
1. Wawancara Semi Terstruktur 
Peneliti melakukan wawancara semi terstruktur secara langsung dengan 
narasumber yang ada di Bank BRI Syariah Cabang Solo. Peneliti menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan 
standar akuntansi untuk pembiayaan murabahah, akan tetapi dalam praktiknya 
masih ada kemungkinan perkembangan atau perluasan pembahasan. 
2. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini, peneliti juga mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian untuk melengkapi data-data yang peneliti perlukan. 
Dokumen pendukung ini adalah dokumen yang diakses oleh peneliti melalui 
website resmi Bank BRI Syariah, berupa laporan keuangan yang berkaitan dengan 
transaksi pembiayaan murabahah. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dimana analisis tersebut dimulai dengan menyusun data, mengklasifikasikan data, 
kemudian menganalisis data tersebut sehingga diperoleh gambaran yang jelas 
mengenai penerapan PSAK No. 102 berupa karakteristik, pengakuan dan 
pengukuran, penyajian serta pengungkapan (Amrullah, 2016). Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan analisa perlakuan akuntansi dari pembiayaan murabahah di 
Bank BRI Syariah Cabang Solo, kemudian dibandingkan dengan pedoman PSAK 
No. 102 yang berisi pengakuan, pengukuran, penyajian serta pengungkapan. 
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3.7 Validitas dan Reliabilitas data 
Untuk menguji validitas dan reliabilitas data yang diperoleh, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi dalam 
pengujian validitas ini dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan waktu (sugiyono, 2017). 
Triangulasi sumber yang dilakukan oleh peneliti yaitu membandingkan serta 
memeriksa kembali suatu informasi yang didapat dari tiga narasumber atau 
informan, yaitu manager bagian marketing, manager bagian support pembiayaan, 
dan bagian akuntansi. Sedangkan untuk triangulasi teknik yang dilakukan adalah 
dengan teknik wawancara dan dokumentasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Sejarah Singkat Bank BRI Syariah Cabang Solo 
Bank BRI Syariah KCP Solo ini mulai diresmikan pada 20 Oktober 2009. 
Dalam menjalankan semua kegiatannya, kantor cabang ini menginduk kepada 
kantor pusat. BRI Syariah mendapat izin untuk beroperasi dari Bank Indonesia 
(BI) pada 16 Oktober 2008 melalui surat BI o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008. 
Kemudian PT Bank BRISyariah merubah kegiatan usaha yang awalnya beroperasi 
secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 
prinsip syariah Islam. (www.brisyariah.co.id, 2019) 
Saat ini PT Bank BRISyariah Tbk menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT Bank BRISyariah Tbk tumbuh dengan pesat baik dari sisi 
aset, jumlah pembiayaan, dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
segmen menengah bawah, PT Bank BRISyariah Tbk menargetkan menjadi bank 
ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 
 
4.1.2 Struktur Organisasi Bank BRI Syariah Cabang Solo 
Bank BRI Syariah Cabang Solo ini memiliki beberapa bagian dimana pada 
masing-masing bagiannya dikelola oleh tenaga kerja yang profesional serta 
berpengalaman di bidangnya. Berikut ini adalah struktur organisasi yang ada di 
Bank BRI Syariah Cabang Solo: 
a. Pimpinan Cabang   : Halomoan Marpaung 
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b. Financing Reviewer Group Manager 
1) Reviewer Madya   : Adi Nugraha 
2) Reviewer Junior   : Suryanto Dheny Atmodjo dan 
Dhony Marianto 
c. Micro Marketing manager  : Danang Wahyu Lisnawan 
1) Unit Head    : Catur Noercahyo 
2) Account Officer Micro  : Andri Saputro dan Muh. Yunan M 
d. Marketing Manager   : Raysa Tanjung Sari 
1) Account Officer   : Bania Aprilia, Dio Aditya M, Okky 
Asoka W, Wandan Anggita A, 
Septian Fonny Y. 
e. Operation & Service Manager  : Rina Ariani 
f. General Affair    : Eko Hamid 
1) Branch Admin   : - 
g. Kepala Kantor Kas   : - 
h. Branch Operation Supervisor  : Dwito Purnomo 
1) Customer Service Multi  : Ariyanto 
2) Customer Service   : Yunaena Zoraya dan Kiki Mahgita 
Sari 
3) Teller     : Lintang Gunarsi dan Fajar 
Mahendra 
4) Back Office    : Ratna Dian H 
i. Financing Support Manager  : Moch. Haikal Kurniawan 
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1) Legal      : - 
2) Financing Administration  : Erma Yuliana sari dan Anggrayni 
Cahyaningsih 
3) Appraisal & Investogation  : Hambali dan Ipung Aristyanto 
4) Reporting & Custody  : Wimdy Ardiyanti Bawono 
5) Penaksir Emas    : Yulindar Fitriana Istiyo 
j. Collection Officer   : R. Mastok Aria 
1) Micro Collection Officer  : M. Subhan Zaelani 
k. Pemimpin Cabang Pembantu  : - 
l. Operation & Service Group 
1)  Resident Auditor   : Suharmi 
2) Branch Quality Assurance  : Ady Suwito 
 
4.1.3 Visi dan Misi Bank BRI Syariah Cabang Solo 
Bank BRI Syariah ini memiliki visi “menjadi bank ritel modern terkemuka 
dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 
termudah untuk kehidupan lebih bermakna.” 
Dan untuk mewujudkan visi tersebut, maka Bank BRI Syariah menyusun 
misi yang harus dijalankan, yaitu: 
1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
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3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun. 
4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran. 
 
4.2 Gambaran Khusus 
Peneliti telah melakukan penelitian mengenai analisis perlakuan akuntansi 
pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Solo. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 
 
4.2.1 Mekanisme Pembiayaan Murabahah 
Mekanisme pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah Cabang Solo, 
merupakan langkah-langkah atau tahapan penyaluran dana pembiayaan. Akad 
pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh pihak Bank BRI Syariah adalah 
akad murabahah bil wakalah, dimana bank berlaku sebagai pihak yang 
memberikan pembiayaan, dan mewakilkan pembelian barang (aset) murabahah 
kepada nasabah. Kemudian, nasabah adalah pihak yang melakukan pembiayaan 
murabahah kepada bank kemudian melakukan pembelian barang (aset) kepada 
penjual. 
Mekanisme atau proses pembiayaan murabahah yang ada pada Bank BRI 
Syariah Cabang Solo, meliputi : 
1. Nasabah datang ke Bank BRI Syariah Cabang Solo untuk melakukan 
pembiayaan murabahah. 
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2. Nasabah membuka rekening tabungan di Bank BRI Syariah Cabang 
Solo (bagi yang belum memiliki rekening di Bank BRI Syariah).  
3. Nasabah mengisi formulir permohonan pembiayaan. 
4. Nasabah menyerahkan berkas kelengkapan administrasi yang telah 
ditetapkan oleh bank. Berkas administrasi tersebut meliputi; 
a. Perorangan : fotokopi KTP, NPWP, buku/akta nikah, rekening 
koran selama enam bulan terakhir, dan slip gaji.  
b. Usaha : fotokopi akta pendirian, akta perubahan terbaru, NPWP 
perusahaan, KTP seluruh pengurus, rekening koran satu bulan 
terakhir dan laporan pendapatan. 
5. Nasabah melakukan wawancara terkait pembiayaan. 
6. Semua berkas dan informasi dari nasabah kemudian dibawa untuk 
dilakukan cek dan collect data, kemudian semuanya itu akan diproses 
dan dianalisa untuk akhirnya diputuskan apakah disetujui untuk 
dilakukan pembiayaan atau tidak. 
7. Setelah disetujui adanya pembiayaan, maka bagian support pembiayaan 
akan melakukan akad pembiayaan murabahah dengan nasabah tersebut. 
8. Setelah dilakukan akad, maka bagian support pembiayaan ini akan 
melakukan proses pencairan dana pembiayaan murabahah. 
9. Dana yang cair ini nantinya akan ditransfer ke rekening nasabah yang 
bersangkutan, yang kemudian nasabah akan melakukan pembelian 
barang atau aset kepada penjual, baik secara tunai atau non tunai 
(transfer antar rekening). 
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Mekanisme atau prosedur pembiayaan murabahah lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar 4.1 berikut: 
Gambar 4. 1 
Skema Prosedur Pengajuan Pembiayaan Murabahah 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.2 Akad Pembiayaan Murabahah 
Akad pembiayaan murabahah ini merupakan akad jual beli yang dilakukan 
oleh bank yang bertindak sebagai pihak yang memberikan dana pembiayaan 
dengan nasabah yang bertindak sebagai pembeli. Di dalam akad murabahah ini 
terdapat suatu perjanjian tertulis, dimana dokumen tertulis ini berisikan tentang 
ketentuan dari akad yang dilakukan serta kesepakatan dari dua belah pihak yang 
berakad. Dan akad ini dinyatakan selesai apabila pihak nasabah sudah 
Calon Nasabah 
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mengembalikan atau melakukan pelunasan terhadap kewajibannya kepada pihak 
Bank BRI Syariah Cabang Solo. 
 
4.2.3 Perlakuan Akuntansi di Bank BRI Syariah Cabang Solo 
1. Pengakuan Pembiayaan Murabahah 
Bank BRI Syariah Cabang Solo melayani pembiayaan murabahah dalam 
bentuk pesanan  atau terikat, maupun tanpa pesanan atau tidak terikat. Dan dalam 
pelaksanaannya bank menganut akad pembiayaan murabahah bil wakalah 
berdasarkan pada Fatwa Dewan Syariat Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 yaitu 
jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak 
ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, 
menjadi milik bank. Bank BRI Syariah Cabang Solo juga meminta uang muka 
kepada nasabah serta jaminan dalam bentuk barang atau aset sebagai bentuk 
komitmen dari nasabah yang mengajukan pembiayaan. Dan nasabah melakukan 
angsuran pembayaran kepada bank setiap bulan pada tanggal yang telah ditetapkan 
dan disepakati. 
Bank BRI Syariah Cabang Solo mengakui keuntungan murabahah pada saat 
terjadinya akad. Dan persentase perhitungannya ditentukan berdasarkan besaran 
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. 
2. Pengukuran Pembiayaan Murabahah 
Bank BRI Syariah Cabang Solo mengukur aset murabahah dilihat berdasarkan 
jenis pesanannya. Untuk jumlah angsuran, margin, uang muka yang harus 
disetorkan, besaran potongan yang diberikan, serta denda yang dikenakan  kepada 
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nasabah yang lalai diukur dan dinilai berdasarkan pada besaran jumlah 
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah.  
3. Penyajian Pembiayaan Murabahah 
Bank BRI Syariah Cabang Solo menyajikan piutang murabahah dalam akun 
piutang murabahah dan margin murabahah tangguhan dalam akun pendapatan 
margin murabahah yang ditangguhkan. 
4. Pengungkapan Pembiayaan Murabahah 
Bank BRI Syariah Cabang Solo mengungkapkan hal-hal yang diperlukan 
sesuai dengan PSAK 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah, yaitu 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, 
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
 
4.3 Hasil Penelitian 
BRI Syariah Cabang Solo menyediakan produk pembiayaan dalam bentuk 
pembiayaan murabahah, istishna’, dan qardh serta produk dalam bentuk 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi 
mengenai pembiayaan murabahah, dapat dianalisis sebagai berikut: 
 
4.3.1 Analisis Kesesuaian Pengakuan Akuntansi Pembiayaaan Murabahah 
di Bank BRI Syariah Cabang Solo dengan PSAK No. 102 
1. Pengakuan Aset Murabahah 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 18, disebutkan bahwa aset murabahah diakui 
sebagai persediaan sebesar biaya perolehan. Pada praktiknya, Bank BRI Syariah 
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Cabang Solo tidak mengakui adanya persediaan aset murabahah. Bank tidak 
melakukan penyediaan aset di dalam perusahaan, dan hanya melakukan pembelian 
aset ketika ada nasabah yang mengajukan pembiayaan dengan pesanan. 
Dan dalam prakteknya, sebagian besar akad yang dilakukan adalah akad 
murabahah bil wakalah, sehingga pembelian aset diwakilkan kepada nasabah 
yang melakukan pembiayaan murabahah. Bank hanya melakukan crosscheck 
kepada nasabah setelah pembelian aset selesai, dengan meminta bukti pembelian 
kepada nasabah. 
2. Pengakuan Diskon Pembelian Aset Murabahah 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 20, terkait diskon pembelian aset murabahah 
diatur sebagai berikut: 
a. Jika diskon pembelian terjadi sebelum akad, maka diakui sebagai 
pengurang biaya perolehan aset murabahah. 
b. Diakui sebagai liabilitas kepada pembeli, jika terjadi setelah akad 
murabahah dan sesuai akad yang disepakati, maka menjadi hak pembeli. 
c. Diakui sebagai tambahan keuntungan murabahah, jika terjadi setelah 
akad murabahah dan sesuai dengan akad, maka menjadi hak penjual; atau 
d. Jika terjadi setelah akad murabahah dan tidak diperjanjikan dalam akad, 
maka menjadi pendapatan operasi lain. 
Dalam praktiknya, Bank BRI Syariah Cabang Solo mengakui adanya 
diskon pembelian aset. Ketika pembiayaan murabahah dilakukan dengan pesanan, 
maka diskon akan diakui sebagai pengurang biaya perolehan aset. Jika pembiayaan 
murabahah dilakukan dengan akad wakalah, maka bank hanya mengakui harga 
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perolehan barang saja, dan diskon yang diberikan oleh penjual menjadi hak 
pembeli. 
3. Pengakuan Piutang Murabahah 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 22, dijelaskan bahwa pada saat akad murabahah, 
piutang murabahah diakui sebesar biaya perolehan aset murabahah ditambah 
keuntungan yang disepakati. Pada akhir periode laporan keuangan, piutang 
murabahah dinilai sebesar nilai neto yang dapat direalisasi, yaitu saldo piutang 
dikurangi penyisihan kerugian piutang. 
Pada praktiknya, Bank BRI Syariah Cabang Solo mengakui piutang murabahah 
pada saat terjadinya akad murabahah. Piutang murabahah tersebut dicatat sebesar 
biaya perolehan aset murabahah ditambah dengan keuntungan yang disepakati. 
Dan pencatatan dilakukan setiap bulan ketika nasabah melakukan cicilan 
pembayaran, dengan besaran piutang pokok ditambah margin. 
4. Pengakuan Keuntungan Murabahah 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 23, keuntungan murabahah diakui: 
a. Pada saat terjadinya penyerahan barang jika dilakukan secara tunai atau 
secara tangguh yang tidak melebihi satu tahun; atau 
b. Selama periode akad sesuai dengan tingkat risiko dan upaya untuk 
merealisasikan keuntungan tersebut untuk transaksi tangguh lebih dari satu 
tahun. Metode-metode berikut ini digunakan, dan dipilih yang paling 
sesuai dengan karakteristik risiko dan upaya transaksi murabahah-nya: 
1) Keuntungan diakui saat penyerahan aset murabahah. Metode ini 
terapan untuk murabahah tangguh dimana risiko penagihan kas dari 
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piutang murabahah dan beban pengelolaan piutang serta penagihannya 
relatif kecil. 
2) Keuntungan diakui proporsional dengan besaran kas yang berhasil 
ditagih dari piutang murabahah. Metode ini terapan untuk transaksi 
murabahah tangguh dimana risiko piutang tidak tertagih relatif besar 
dan/atau beban untuk mengelola dan menagih piutang tersebut relatif 
besar juga. 
3) Keuntungan diakui saat seluruh piutang murabahah berhasil ditagih. 
Metode ini terapan untuk transaksi murabahah tangguh dimana risiko 
piutang tidak tertagih dan beban pengelolaan piutang serta 
penagihannya cukup besar. Dalam praktik, metode ini jarang dipakai, 
karena transaksi murabahah tangguh mungkin tidak terjadi bila tidak 
ada kepastian yang memadai akan penagihan kasnya. 
Dalam praktiknya Bank BRI Syariah Cabang Solo mengakui keuntungan 
murabahah selama periode akad. Keuntungan diakui proporsional sebesar jumlah 
yang dapat ditagih dari piutang murabahah. Pencatatan keuntungan murabahah 
dilakukan ketika nasabah melakukan cicilan pelunasan setiap bulannya. 
5. Pengakuan Potongan Pelunasan Piutang Murabahah 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 26, potongan pelunasan piutang murabahah 
yang diberikan kepada pembeli yang melunasi secara tepat waktu atau lebih cepat 
dari waktu yang disepakati diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah. 
Dalam praktiknya, Bank BRI Syariah Cabang Solo mengakui adanya potongan 
pelunasan piutang murabahah. Potongan ini diberikan kepada nasabah yang dapat 
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melakukan pelunasan lebih cepat dari waktu yang telah disepakati. Potongan 
pelunasan diberikan pada saat nasabah melunasi piutang murabahah, dengan 
memberikan potongan margin sekian kali cicilan. Dan potongan pelunasan piutang 
murabahah ini diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah yang harusnya 
didapat oleh pihak bank. 
6. Pengakuan Potongan Angsuran Murabahah 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 28, Potongan angsuran murabahah diakui 
sebagai berikut: 
a. Jika disebabkan oleh pembeli yang membayar secara tepat waktu, maka 
diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah; 
b. Jika disebabkan oleh penurunan kemampuan pembayaran pembeli, maka 
diakui sebagai beban. 
Dalam praktiknya Bank BRI Syariah Cabang Solo tidak memberikan 
potongan angsuran murabahah kepada nasabah yang dapat melakukan 
pembayaran tepat waktu atau lebih awal dari waktu yang disepakati. 
7. Pengakuan Denda 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 29, denda dikenakan jika pembeli lalai dalam 
melakukan kewajibannya sesuai dengan akad, dan uang denda yang diterima 
diakui sebagai dana kebajikan. 
Dalam praktiknya, Bank BRI Syariah Cabang Solo akan memberikan denda 
kepada nasabah yang lalai dalam melakukan kewajibannya terkait keharusan 
pembayaran angsuran tepat waktu setiap bulannya. Sebelum menjatuhkan sanksi 
denda ini, pihak bank akan melakukan crosscheck terkait keterlambatan 
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pembayaran ini. Jika memang disebabkan karena nasabah cenderung meremehkan, 
sebenarnya nasabah mampu membayar tapi menunda untuk melakukan 
pembayaran, maka bank akan menjatuhkan sanksi kepada nasabah tersebut. Akan 
tetapi, jika keterlambatan memang dikarenakan penurunan kemampuan 
pembayaran, maka bank akan memberikan jangka waktu lebih untuk nasabah bisa 
membayar. Tetapi dalam praktiknya, bank belum pernah menjatuhkan denda 
kepada nasabah yang tidak membayar tepat waktu. Dan denda yang diterima 
nantinya tidak akan diakui sebagai pendapatan, melainkan sebagai bagian dari 
dana kebajikan. 
8. Pengakuan Uang Muka 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 30, Pengakuan dan pengukuran uang muka 
adalah sebagai berikut: 
1. Diakui sebagai uang muka pembelian sebesar jumlah yang diterima; 
2. Jika barang jadi dibeli oleh pembeli, maka uang muka diakui sebagai 
pembayaran piutang (merupakan bagian pokok); 
3. Jika barang batal dibeli oleh pembeli, maka uang muka dikembalikan 
kepada pembeli setelah diperhitungkan dengan biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan oleh penjual 
Dalam praktiknya, Bank BRI Syariah Cabang Solo menetapkan kepada 
nasabahnya untuk menyetorkan sejumlah uang muka kepada pihak bank. Besaran 
jumlah uang muka yang harus disetorkan berbeda-beda, tergantung pada besarnya 
jumlah pembiayaan yang diajukan. Dan uang muka yang diterima, akan diakui 
sebagai pembayaran piutang. 
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4.3.2 Analisis Kesesuaian Pengukuran Akuntansi Pembiayaaan Murabahah 
di Bank BRI Syariah Cabang Solo dengan PSAK No. 102 
Pengukuran aset murabahah setelah perolehan dalam PSAK No. 102 
paragraf 19 dijelaskan sebagai berikut: 
1. Jika murabahah pesanan mengikat, maka: 
a) dinilai sebesar biaya perolehan; dan  
b) jika terjadi penurunan nilai aset karena usang, rusak atau kondisi lainnya 
sebelum diserahkan ke nasabah, penurunan nilai tersebut diakui sebagai 
beban dan mengurangi nilai aset. 
2. Jika murabahah pesanan tidak mengikat, maka: 
a) Dinilai sebesar biaya perolehan atau nilai neto yang dapat direalisasi, 
mana yang lebih rendah; dan 
b) Jika nilai neto yang dapat direalisasi lebih rendah dari biaya perolehan, 
maka selisihnya diakui sebagai kerugian. 
Dalam praktiknya, sebagian besar akad yang dilakukan oleh Bank BRI 
Syariah Cabang Solo adalah akad murabahah bil wakalah. Dan Bank BRI Syariah 
Cabang Solo menilai aset murabahah tersebut sebesar biaya perolehan. 
4.3.3 Analisis Kesesuaian Penyajian Akuntansi Pembiayaaan Murabahah di 
Bank BRI Syariah Cabang Solo dengan PSAK No. 102 
1. Penyajian Piutang Murabahah 
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Dalam PSAK No. 102 paragraf 37, disebutkan bahwa piutang murabahah 
disajikan sebesar nilai neto yang dapat direalisasikan, yaitu saldo piutang 
murabahah dikurangi penyisihan kerugian piutang. 
Dalam praktiknya Bank BRI Syariah Cabang Solo menyajikan piutang 
murabahah itu sebesar berapa yang bisa direalisasikan. Dan perhitungannya saldo 
piutang dikurang dengan penyisihan kerugian piutang yang sudah dibuat oleh bank. 
2. Penyajian margin murabahah  
Dalam PSAK No. 102 paragraf 38, disebutkan bahwa margin murabahah 
tangguhan disajikan sebagai pengurang (contra account) piutang murabahah. 
Dalam praktiknya, Bank BRI Syariah Cabang Solo menyajikan margin 
murabahah tangguhan itu sebagai sebagai pengurang dari piutang murabahah 
dalam akun pendapatan margin murabahah yang ditangguhkan. 
3. Penyajian Beban Murabahah 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 39, disebutkan bahwa beban murabahah 
tangguhan disajikan sebagai pengurang (contra account) utang murabahah. 
Dalam praktiknya, Bank BRI Syariah Cabang Solo tidak menyajikan beban 
murabahah. Karena bank menggunakan akad murabahah bil wakalah, sehingga 
tidak ada selisih antara harga beli yang disepakati dengan harga perolehan tunai. 
4.3.4 Analisis Kesesuaian Pengungkapan Akuntansi Pembiayaaan 
Murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Solo dengan PSAK No. 102 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 40, penjual mengungkapkan hal-hal yang 
terkait dengan transaksi murabahah. Akan tetapi, tidak hanya terbatas pada: 
1. Harga perolehan aset murabahah, 
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2. Janji pemesanan dalam murabahah berdasarkan pesanan sebagai kewajiban 
atau bukan, dan 
3. Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101 tentang penyajian laporan 
keuangan syariah. 
Dalam praktiknya Bank BRI Syariah Cabang Solo melakukan penyusunan 
laporan keuangan terpusat, artinya kantor pusat yang menyusun laporan keuangan 
berdasarkan keseluruhan data yang masuk dari kantor cabang. Dan laporan 
keuangan yang disusun sudah sesuai dengan PSAK 101 yang mencakup laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
 
4.4 Pembahasan 
4.4.1 Pembahasan Mengenai Kesesuaian Pengakuan Akuntansi Pembiayaan 
Murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Solo dengan PSAK No. 102 
Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 
Syariah (KDPPLKS) paragraf 109 disebutkan bahwa pengakuan (recognition) 
merupakan proses pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi unsur serta 
kriteria pengakuan yang dikemukakan dalam paragraf 110 dalam neraca atau 
laporan laba rugi. Dalam PSAK No. 102 tentang akuntansi pembiayaan murabahah 
paragraf 18, dijelaskan bahwa pada saat perolehan aset murabahah diakui sebagai 
persediaan sebesar biaya perolehan. 
Bank BRI Syariah Cabang Solo menerapkan sistem wakalah dalam akadnya 
terkait pembelian aset murabahah. Hal ini berdasarkan pada Fatwa DSN MUI 
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No.04/DSN-MUI/IV/2000. Praktik yang seperti ini menjadi alasan mengapa Bank 
BRI Syariah Cabang Solo tidak mengakui adanya persediaan aset murabahah. 
Ketika penjual memberikan diskon pembelian kepada calon pembeli, dan 
hal ini diketahui sebelum terjadinya akad antara bank dan nasabah, karena 
pembelian aset diwakilkan kepada nasabah, maka bank akan menilai potongan 
pembelian tersebut sebagai pengurang biaya perolehan. 
Bank BRI Syariah Cabang Solo, dalam laporan keuangannya mencatat akad 
murabahah ini sebagai piutang murabahah pada saat terjadinya akad tersebut. 
Piutang murabahah ini diakui sebesar biaya perolehan aset ditambah dengan 
keuntungan atau margin yang disepakati. Keuntungan murabahah diakui selama 
periode akad murabahah, dengan metode perhitungan proporsional sebesar jumlah 
yang dapat ditagih dari nasabah pada setiap setorannya.  
Besaran angsuran yang ditetapkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Solo 
kepada nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah adalah jumlah biaya 
perolehan aset ditambah dengan margin yang telah disepakati kemudian dibagi 
dengan jumlah lamanya waktu pelunasan yang telah disepakati. Bank BRI Syariah 
Cabang Solo tidak memberikan potongan pembayaran terhadap nasabah yang dapat 
membayar angsurannya secara tepat waktu. Tetapi, bank akan mempertimbangkan 
untuk memberikan potongan pembayaran, atau yang disebut dengan muqasah, 
kepada nasabah yang dapat melunasi hutangnya lebih cepat dari waktu yang telah 
disepakati. Dan besaran potongan pembayaran yang diberikan tergantung kepada 
kebijakan dari Bank BRI Syariah Cabang Solo. 
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Untuk kasus pembiayaan macet, Bank BRI Syariah Cabang Solo akan 
mengenakan denda kepada nasabah yang mengalami pembiayaan macet. Tetapi 
dalam praktik di lapangan, sebelum mengenakan denda tersebut bank akan terlebih 
dahulu melakukan analisa kepada nasabah yang bermasalah. Ketika diketahui 
bahwa kelalaian pemenuhan kewajiban memang karena nasabah belum mampu 
untuk mengangsur, maka bank akan memberikan perpanjangan waktu untuk 
nasabah membayar angsuran tersebut. Tetapi jika nasabah sengaja melakukannya 
dan bersikap meremehkan ketentuan yang sudah ditetapkan dan disepakati, maka 
bank akan memberikan denda. Ketika tidak juga ada perubahan sikap dari nasabah, 
maka bank akan mengeluarkan surat peringatan. Atau bahkan bank akan 
menjatuhkan somasi kepada nasabah yang bermasalah jika tidak ada i’tikad baik 
dari nasabah setelah tiga kali bank memberikan surat peringatan. 
Bank BRI Syariah Cabang Solo dalam pelaksanaan akad murabahah akan 
meminta uang muka kepada nasabah yang mengajukan pembiayaan. Besaran 
jumlah uang muka yang harus diberikan kepada bank tergantung kepada besarnya 
jumlah pembiayaan yang diajukan. Dan jika nasabah ingin menyetorkan uang 
muka dengan jumlah yang berbeda dari yang sudah ditentukan oleh bank, maka 
bank akan membolehkan hal tersebut selama tidak melanggar ketentuan yang 
sudah ditetapkan. 
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4.4.2 Pembahasan Mengenai Kesesuaian Pengukuran Akuntansi 
Pembiayaan Murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Solo dengan 
PSAK No. 102 
Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 
Syariah (KDPPLKS) paragraf 127 disebutkan bahwa pengukuran adalah proses 
penetapan jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan 
keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi. Dalam PSAK No. 102 paragraf 19 
dijelaskan bahwa pengukuran aset murabahah setelah perolehan adalah: 
1. Jika murabahah pesanan mengikat, maka: 
a. Dinilai sebesar biaya perolehan; dan  
b. Jika terjadi penurunan nilai aset karena usang, rusak atau kondisi lainnya 
sebelum diserahkan ke nasabah, penurunan nilai tersebut diakui sebagai 
beban dan mengurangi nilai aset . 
2. Jika murabahah pesanan tidak mengikat, maka: 
a. Dinilai sebesar biaya perolehan atau nilai neto yang dapat direalisasi, mana 
yang lebih rendah; dan 
b. Jika nilai neto yang dapat direalisasi lebih rendah dari biaya perolehan, 
maka selisihnya diakui sebagai kerugian. 
Dalam praktiknya, sebagian besar akad yang dilakukan oleh Bank BRI 
Syariah Cabang Solo adalah akad murabahah bil wakalah, sehingga pembelian aset 
diwakilkan kepada nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah. Bank hanya 
melakukan crosscheck kepada nasabah setelah pembelian aset selesai, dengan 
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meminta bukti pembelian kepada nasabah. Dan Bank BRI Syariah Cabang Solo 
menilai aset murabahah tersebut sebesar biaya perolehan. 
4.4.3 Pembahasan Mengenai Kesesuaian Penyajian Akuntansi Pembiayaan 
Murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Solo dengan PSAK No. 102 
Penyajian adalah tentang bagaimana semua transaksi disajikan ke dalam 
laporan keuangan sehingga dapat dibaca oleh pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan dan kebutuhan terhadap laporan keuangan tersebut (Yahdiyani; 2015). 
Dalam PSAK No. 102 paragraf 37, 38, dan 39 dijelaskan bahwa (a) piutang 
murabahah disajikan sebesar neto yang dapat direalisasikan, yaitu saldo piutang 
murabahah dikurangi penyisihan kerugian piutang, (b) margin murabahah 
tangguhan disajikan sebagai pengurang piutang murabahah, (c) beban murabahah 
tangguhan disajikan sebagai pengurang utang murabahah. 
Bank BRI Syariah Cabang Solo dalam laporan keuangannya menyajikan 
piutang murabahah sebesar jumlah yang dapat direalisasikan. Dan menyajikan 
margin murabahah tangguhan sebagai pengurang piutang murabahah. 
 
4.4.4 Pembahasan Mengenai Kesesuaian Pengungkapan Akuntansi 
Pembiayaan Murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Solo dengan 
PSAK No. 102 
Menurut Siegel dan Shim (1994: 147) dalam Yahdiyani (2015) 
pengungkapan adalah suatu informasi yang disertakan sebagai lampiran pada 
laporan keuangan untuk catatan kaki atau tambahan. Dalam PSAK No. 102 
61 
 
 
paragraf 40 dijelaskan bahwa penjual mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan 
transaksi murabahah. Akan tetapi, tidak hanya terbatas pada: 
1. Harga perolehan aset murabahah, 
2. Janji pemesanan dalam murabahah berdasarkan pesanan sebagai kewajiban 
atau bukan, dan 
3. Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101 tentang penyajian laporan 
keuangan syariah. 
Bank BRI Syariah Cabang Solo menggunakan sistem laporan keuangan 
terpusat. Kantor cabang melakukan input data dan kantor pusat yang akan 
melakukan penyusunan laporan keuangan. Dan laporan keuangan yang disusun 
sudah sesuai dengan PSAK 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah.  
Untuk pembahasan mengenai kesesuaian perlakuan akuntansi pembiayaan 
murabahah lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4. 1 
Pembahasan Perlakuan Akuntansi Terhadap Pembiayaan Murabahah 
PSAK No. 102 
Bank BRI Syariah 
Cabang Solo 
Penjelasan Kesesuaian 
 
Penjual dapat meminta 
pembeli menyediakan 
agunan atas piutang 
murabahah, antara lain, 
dalam bentuk barang 
yang telah dibeli dari 
penjual dan/atau aset 
lainnya. (paragraf 13) 
Meminta 
agunan/jaminan kepada 
nasabah yang 
mengajukan pembiayaan 
murabahah, boleh 
berupa aset murabahah 
yang dibeli ataupun aset 
lain.  
Sesuai 
 Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.1  
PSAK No. 102 
Bank BRI Syariah 
Cabang Solo 
Penjelasan Kesesuaian 
Pengakuan :   
1. Pada saat perolehan, aset 
murabahah diakui 
sebagai persediaan 
sebesar biaya perolehan. 
(paragraf 18) 
1. Tidak mengakui 
adanya persediaan, 
karena pembelian 
aset menggunakan 
akad wakalah 
sesuai dengan 
fatwa DSN MUI 
No. 04/DSN-
MUI/IV/2000. 
1. Sesuai. Karena 
Bank BRI Syariah 
Cabang Solo 
menggunakan akad 
wakalah  dalam 
transaksi 
murabahah, maka 
bank tidak 
mengakui adanya 
persediaan. 
2. Diskon pembelian diakui 
sebagai pengurang biaya 
perolehan aset 
murabahah. (paragraf 
20) 
2. Diskon pembelian 
diakui sebagai 
sebagai pengurang 
biaya perolehan 
aset murabahah. 
2. Sesuai 
 
3. Pada saat akad 
murabahah, piutang 
murabahah diakui 
sebesar biaya perolehan 
aset murabahah 
ditambah keuntungan 
yang disepakati. 
(paragraf 22) 
3. Mengakui piutang 
murabahah 
sebesar biaya 
perolehan aset 
ditambah dengan 
keuntungan yang 
disepakati pada 
saat akad. 
3. Sesuai 
 
4. Keuntungan murabahah 
diakui selama periode 
akad dengan tingkat 
resiko dan upaya untuk 
merealisasikan 
keuntungan tersebut 
untuk transaksi tangguh 
lebih dari satu tahun. 
Dengan perhitungan 
keuntungan diakui 
proporsional 
denganbesaran kas yang 
berhasil ditagih dari 
piutang murabahah. 
(paragraf 23) 
4. Mengakui 
keuntungan 
murabahah 
selama periode 
akad untuk 
transaksi tangguh 
lebih dari satu 
tahun. Dihitung 
secara 
proporsional 
dengan besaran 
kas yang berhasil 
ditagih dari 
piutang 
murabahah. 
4. Sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.1 
PSAK No. 102 
Bank BRI Syariah 
Cabang Solo 
Penjelasan Kesesuaian 
5. Potongan pelunasan 
piutang murabahah yang 
diberikan kepada 
pembeli yang melunasi 
secara tepat waktu atau 
lebih 
cepat dari waktu yang 
disepakati diakui sebagai 
pengurang pengurang 
keuntungan murabahah. 
(paragraf 26) 
5. Memberikan 
potongan 
pelunasan kepada 
pembeli yang 
dapat melunasi 
lebih cepat dari 
waktu yang 
disepakati. Dan 
diakui sebagai 
pengurang 
keuntungan 
murabahah.  
5. Sesuai 
 
6. Potongan angsuran 
murabahah diakui 
sebagai pengurang 
keuntungan murabahah, 
jika pembelimembayar 
tepat waktu. (paragraph 
28) 
6. Tidak memberikan 
potongan angsuran 
kepada pembeli 
yang membayar 
tepat waktu. 
6. Sesuai. Karena 
pemberian 
potongan angsuran 
dalam akad piutang 
murabahah bersifat 
opsional. 
 
7. Denda dikenakan jika 
pembeli lalai dalam 
melakukan 
kewajibannya sesuai 
dengan akad, dan denda 
yang diterima diakui 
sebagai bagian dana 
kebajikan. (paragraf 29) 
7. Memberikan 
denda kepada 
pembeli yang lalai 
melakukan 
kewajiban sesuai 
akad, dan 
mengakui uang 
denda sebagai 
dana sosial. 
7. Sesuai 
 
8. Uang muka diakui 
sebagai uang muka 
pembelian sebesar 
jumlah yang diterima. 
(paragraf 30) 
8. Mengakui uang 
muka sebagai 
uang muka 
pembelian sebesar 
jumlah yang 
diterima. 
8. Sesuai 
 
Pengukuran :   
Aset murabahah dinilai 
sebesar berdasarkan biaya 
perolehan atau  
Aset murabahah 
dinilai berdasarkan 
biaya perolehan. 
Sesuai 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.1 
nilai neto yang dapat 
direalisasi, mana yang 
lebih rendah. (paragraf 
19) 
  
Penyajian :   
1. Piutang murabahah 
disajikan sebesar 
nilai neto yang dapat 
direalisasikan; saldo 
piutang murabahah 
dikurangi penyisihan 
kerugian piutang. 
(paragraf 37) 
1. Piutang murabahah 
disajikan sebesar 
nilai neto yang dapat 
direalisasikan. 
 
1. Sesuai 
2. Margin murabahah 
tangguhan disajikan 
sebagai pengurang 
piutang murabahah. 
(paragraf 38) 
2. Margin murabahah 
tangguhan disajikan 
sebagai pengurang 
piutang murabahah.  
2. Sesuai  
Pengungkapan :   
Penjual mengungkapkan 
hal-hal yang terkait 
dengan transaksi 
murabahah, tetapi tidak 
terbatas pada: 
Laporan keuangan yang 
disusun mengungkapkan 
laporan posisi keuangan, 
laporan laba rugi dan 
penghasilan 
komprehensif lain, 
laporan perubahan 
ekuitas, laporan arus kas, 
dan catatan atas laporan 
keuangan. 
Sesuai 
a. Harga perolehan aset 
murabahah, 
 
b. Janji pemesanan 
dalam murabahah 
berdasarkan pesanan 
sebagai kewajiban 
atau bukan, dan 
 
c. Pengungkapan yang 
diperlukan sesuai 
PSAK 101 tentang 
penyajian laporan 
keuangan syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari Bank BRI Syariah Cabang 
Solo dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perlakuan akuntansi yang diterapkan Bank BRI Syariah Cabang Solo 
mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian serta pengungkapan terhadap 
pembiayaan murabahah sudah sesuai dengan PSAK No. 102. 
2. Kesesuaian perlakuan akuntansi Bank BRI Syariah Cabang Solo: 
a. Pengakuan terhadap diskon pembelian, jumlah piutang, keuntungan, 
potongan pelunasan, denda, uang muka, dan tindakan bank yang 
meminta jaminan kepada nasabah sudah sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan dalam PSAK No. 102 tentang pembiayaan murabahah. 
b. Bank tidak mengakui adanya persediaan aset murabahah karena 
pembelian aset menggunakan akad wakalah. Hal ini sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan dalam Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-
MUI/IV/2000. 
c. Bank tidak memberikan potongan angsuran kepada nasabah yang tepat 
waktu membayar. Hal ini bersifat opsional, sehingga bank berhak untuk 
memberikan atau tidak memberikan potongan angsuran kepada nasabah. 
d. Pengukuran aset murabahah yang dilakukan sudah sesuai dengan aturan 
yang ditetapkan dalam PSAK No. 102 tentang pembiayaan murabahah. 
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e. Penyajian piutang murabahah dan margin murabahah tangguhan sudah 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan dalam PSAK No. 102 tentang 
pembiayaan murabahah. 
f. Pengungkapan laporan keuangan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan dalam PSAK No. 102 tentang pembiayaan 
murabahah. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Peneliti memiliki keterbatasan akses pengumpulan data menyeluruh 
mengenai akad murabahah yang dilakukan BRI Syariah Cabang Solo 
dengan nasabah. 
2. Peneliti hanya bisa mewawancarai tiga orang informan saja, karena 
keterbatasan waktu dan banyaknya kegiatan yang harus dilakukan oleh para 
staf di bank. 
3. Peneliti hanya meneliti satu jenis produk pembiayaan saja dan penelitian 
hanya dilakukan pada satu obyek saja yaitu Bank BRI Syariah Cabang Solo 
sehingga tidak bisa dijadikan generalisasi untuk seluruh perbankan syariah. 
 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa lebih mengembangkan 
penelitian terkait produk pembiayaan. Bisa dengan melakukan analisa pada lebih 
dari satu jenis produk, sehingga bisa lebih banyak variabel yang bisa dipelajari. 
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Kemudian, diharapkan juga untuk menggunakan lebih banyak lagi informan, jika 
proses pengumpulan data menggunakan media wawancara. Dan juga dapat 
melaksanakan penelitian di tempat lain sehingga hasilnya nanti dapat dibandingkan. 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
      
Afrida, Yenti. (2016). “Analisis pembiayaan murabahah di perbankan syariah”. 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol. 1, No. 2, 155-166 
 
Al-Qur’an dan Terjemahannya. (2005). Jakarta: Departemen Agama RI. 
 
Amrullah. (2016). “Analisis penerapan PSAK No. 102 tentang akuntansi 
murabahah (studi kasus pada lembaga keuangan mikro syari’ah Baitul Qiradh 
Afdhal cabang kota Lhokseumawe)”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 
Akuntansi (JIMEKA). Vol. 1, No. 1, 341-356 
 
Ardha, Novan Bastian Dwi. (2013). “Analisis perlakuan akuntansi murabahah pada 
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah cabang kota Malang”. Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya. Vol. 2, No. 2 
 
Azmi, Fika. (2015). “Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pembiayaan 
murabahah pada perbankan syariah di Indonesia”. Graduasi. Vol. 34, No. 1, 
53-70 
 
Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 
 
Febrian, Rani dan Sepky Mardian. (2017). “Penerapan PSAK No. 102 atas transaksi 
murabahah: Studi pada baitul maal wa tamwil di Depok, Jawa Barat”. 
IKONOMIKA: Journal of Islamic Economics and Business. Vol. 2 No. 1, 19-
40 
 
Habibah, Muzayyidatul dan Alfu Nikmah. (2016). “Analisis penerapan akuntansi 
syariah berdasarkan PSAK 102 pada pembiayaan murabahah di BMT se-
kabupaten Pati”. Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah. Vol. 4, No. 1, 114-
135 
 
Hanum, Zulia. (2014). “Analisis penerapan transaksi murabahah pada PT. bank 
pembiayaan rakyat (BPR) Syariah Gebu Prima Medan”. Ilmu Ekonomi dan 
Studi Pengembangan. Vol. 14, No. 1 
 
Ikatan Akuntansi Indonesia. (2013). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 
102, Akuntansi Murabahah. Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Syariah 
Ikatan Akuntansi Indonesia. 
 
Ikhsan, Amrul dan Musfiari Haridhi. (2017). “Penerapan standar akuntansi 
keuangan syariah pada koperasi jasa keuangan syariah (studi pada baitul 
qiradh di kota Banda Aceh)”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 
(JIMEKA). Vol. 2, No. 3, 100-110 
 
69 
 
 
Mardani. (2015). Fiqh ekonomi syariah: Fiqh muamalah. Jakarta: Prenadamedia 
Group 
 
Muthaher, Osmad. (2012). Akuntansi perbankan syariah. Yogyakarta: Graha Ilmu 
 
Nurhayati, Sri dan Wasilah. (2015). Akuntansi syariah di Indonesia. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
Otoritas Jasa Keuangan. (2018). Statistik perbankan syariah. Jakarta: Otoritas Jasa 
Keuangan Republik Indonesia 
 
Pratama, Jati Satria. (2017). “Analisis pembiayaan murabahah, mudharabah, dan 
musyarakah pada bank kaltim syariah di Samarinda”. Ekonomia. Vol. 6, No. 
2 
 
Pratiwi, Inggrid Eka dan Dina Fitrisia Septiarini. (2014). “Analisis penerapan 
PSAK – 102 murabahah (studi pada KSU BMT Rahmat Syariah Kediri)”. 
Akrual. Vol. 6, No. 1, 17-32 
 
Runtu, Karisa Claudia. (2015). “Analisis penerapan PSAK Nomor 102”. Al-Banjari. 
Vol. 14, No. 2, 185-193 
 
Rusydi, Muhammad dan Sri Salasiah Nasir. (2009). “Perlakuan akuntansi 
murabahah ditinjau dari PSAK No. 102 pada Bank Syariah Mandiri Cabang 
Makassar”. Balance: Jurnal Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan. Vol 1, No. 
1, 17-29 
 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed 
Methods). Bandung: Alfabeta 
 
Wardani, Putri Eka. (2017). “Analisis penerapan PSAK 102 atas pembiayaan 
murabahah (Studi kasus pada Bank Mandiri Syariah)”. Jurnal Riset 
Akuntansi. Vol. 6, No. 4, 17-35 
 
Wardi, Jeni dan Gusmarila Eka Putri. (2011). “Analisis perlakuan akuntansi syariah 
untuk pembiayaan murabahah, mudharabah, serta kesesuaiannya dengan 
PSAK No. 102 dan 105”. Pekbis Jurnal. Vol. 3, No. 1, 447-455 
 
Warsono, Sony dan Jufri. (2011). Akuntansi transaksi syariah: Akad jual-beli di 
lembaga bukan bank. Yogyakarta: Asgard Chapter 
 
Wulandari, Permata dkk. (2016). “Contract agreement model for murabahah 
financing in indonesian islamic banking”. Islamic and Middle Eastern 
Finance and Management. Vol. 9, No. 2, 190-203 
 
70 
 
 
Yahya, Muchlis dan Edy Yusuf Agunggunanto. (2011). “ Teori bagi hasil (profit 
and loss sharing) dan perbankan syariah dalam ekonomi syariah”. Jurnal 
Dinamika Ekonomi Pembangunan. Vol. 1, No. 1, 65-73 
 
Yunita, Fanny. (2013). “Akad pembiayaan murabahah dan praktiknya pada PT. 
Bank Syariah Mandiri cabang Manado”. Lex Privatum. Vol. 1, No. 2, 19-31 
 
Yusuf, Muhammad. (2013). “Analisis penerapan pembiayaan murabahah 
berdasarkan pesanan dan tanpa pesanan serta kesesuaian dengan PSAK 102”. 
Binus Business Review. Vol. 4, No. 1, 15-29 
 
https://ojk.go.id/ diakses tanggal 04 November 2018 jam 08.23 WIB 
 
https://www.brisyariah.co.id/ diakses tanggal 13 Januari 2019 jam 16.37 WIB
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
 
Pedoman Wawancara 
 
A. Bagian Pembiayaan 
 
1. Berapakah jumlah pembiayaan yang dapat diajukan oleh nasabah di Bank 
BRI Syariah Cabang Solo? 
2. Nasabah lebih banyak menggunakan akad murabahah ini untuk 
pembiayaan apa? 
3. Jenis murabahah apa yang diterapkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Solo? 
4. Bagaimanakah proses pembelian aset murabahah pada Bank BRI Syariah 
Cabang Solo? 
5. Bagaimana proses pencairan dana pembiayaan murabahah bil wakalah? 
6. Apakah pihak BRI Syariah Cabang Solo meminta jaminan kepada nasabah 
yang melakukan pembiayaan murabahah? Atau barang yang diakadkan 
tersebut yang dijadikan sebagai jaminan.  
7. Berapa prosentase keuntungan (margin) yang ditetapkan oleh Bank BRI 
Syariah Cabang Solo terhadap pembiayaan murabahah? 
8. Apakah Bank BRI Syariah Cabang Solo meminta uang muka kepada 
nasabah yang mengajukan pembiayaan murabahah? Dan bagaimana bank 
memperlakukan uang muka tersebut? 
9. Bagaimana ketentuan yang diberikan oleh Bank BRI Syariah Cabang Solo 
terkait diskon pembelian barang? 
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10. Bagaimana perlakuan Bank BRI Syariah Cabang Solo, jika ada nasabah 
yang bisa melunasi hutang tepat waktu atau lebih awal dari waktu yang telah 
disepakati? 
11. Bagaimana perlakuan Bank BRI Syariah Cabang Solo, ketika terjadi 
pembiayaan macet? 
12. Apakah pihak Bank BRI Syariah Cabang Solo memberikan denda kepada 
nasabah yang lalai dalam melakukan kewajibannya?  
 
B. Bagian Marketing 
1. Bagaimanakah prosedur pengajuan pembiayaan murabahah di Bank BRI 
Syariah Cabang Solo? Dan syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh 
nasabah? 
2. Berapakah jumlah pembiayaan murabahah yang dapat diajukan oleh 
nasabah pada Bank BRI Syariah Cabang Solo? 
3. Jenis murabahah apa yang diterapkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Solo? 
4. Berapa prosentase keuntungan murabahah yang ditetapkan Bank BRI 
Syariah Cabang Solo? 
5. Bagaimanakah perlakuan dari Bank BRI Syariah Cabang Solo terhadap 
diskon pembelian barang? 
6. Bagaimanakah perlakuan bank kepada nasabah yang bisa membayar 
angsuran atau melunasi hutang tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang 
telah ditetapkan atau disepakati? 
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7. Bagaimana tindakan bank jika ada nasabah yang mengalami penurunan 
kemampuan pembayaran hutang? 
8. Apakah Bank BRI Syariah Cabang Solo memberikan denda kepada nasabah 
yang lalai dalam melakukan kewajibannya? 
9. Apakah Bank BRI Syariah Cabang Solo meminta uang muka kepada 
nasabah yang mengajukan pembiayaan murabahah? Dan bagaimana bank 
memperlakukan uang muka tersebut? 
10. Bagaimana proses pencairan dana pembiayaan murabahah? 
 
C. Bagian Operasional 
1. Kapan Bank BRI Syariah Cabang Kota Solo melakukan input data ke 
software? 
2. Bagaimanakah proses pencatatan laporan keuangan terkait pembiayaan 
murabahah? 
3. Jika pembelian aset murabahah menggunakan akad wakalah, apakah bank 
mentransfer uang kepada nasabah untuk membeli barang atau bagaimana? 
4. Piutang murabahah itu dicatat sebesar apa? Dan kapan piutang tersebut 
dicatat? 
5. Kapan keuntungan murabahah mulai dicatat? 
6. Jika ada nasabah yang melakukan pembayaran angsuran atau pelunasan 
tepat waktu atau lebih awal dari waktu yang ditetapkan, bagaimanakah yang 
dilakukan oleh bank? 
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7. Bagaimana tindakan bank jika ada nasabah yang mengalami penurunan 
kemampuan pembayaran? 
8. Bagaimana Bank BRI Syariah Cabang Solo mencatat denda yang diterima 
dari nasabah yang lalai melakukan kewajibannya? 
9. Bagaimanakah Bank BRI Syariah Cabang Solo mencatat uang muka yang 
diterima dari nasabah? 
10. Bagaimanakah Bank BRI Syariah Cabang Solo menyajikan piutang 
murabahah dalam laporan keuangan? 
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LAMPIRAN 2 
 
Hasil Wawancara 1 
Informan : Bapak Haikal Kurniawan 
Jabatan : Manajer Support Pembiayaan 
Hari,Tanggal : Senin, 07 Januari 2019 
 
1. Berapakah jumlah pembiayaan yang dapat diajukan oleh nasabah di Bank BRI 
Syariah Cabang Solo? 
Jawab : Untuk pembiayaan yang menggunakan akad murabahah, setiap 
segmentasi itu masing-masing berbeda. Kalau untuk pembiayaan mikro yang 
menggunakan akad murabahah, itu mulai Rp. 5.000.000,00 sampai dengan Rp. 
200.000.000,00. Dan untuk retail itu dari Rp. 200.000.000,00 sampai Rp. 
5.000.000.000,00. Dan untuk pembiayaan yang lebih dari lima miliar, itu nanti 
masuknya ke komersial. 
2. Nasabah lebih banyak menggunakan akad murabahah ini untuk pembiayaan 
apa? 
Jawab : Biasanya digunakan untuk membeli sesuatu yang berkaitan dengan 
jual beli dan bernilai investasi. Biasanya membeli mobil. 
3. Jenis murabahah apa yang diterapkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Solo? 
Jawab : Bisa dengan pesanan ataupun tanpa pesanan. Tapi yang paling 
banyak terjadi itu yang tanpa pesanan. 
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4. Bagaimanakah proses pembelian aset murabahah pada Bank BRI Syariah 
Cabang Solo? 
Jawab : Untuk pembelian barang, jika akad dengan pesanan, kita akan 
belikan barang sesuai dengan apa yang diminta oleh nasabah. Tetapi lebih 
banyak terjadi, pembelian barang disini menggunakan akad wakalah. Jadi 
pembelian barang kita wakilkan kepada nasabah, dengan syarat kita (bank) 
harus tau penjualnya yang mana. 
5. Bagaimana proses pencairan dana pembiayaan murabahah bil wakalah? 
Jawab : Setelah terjadi akad, uang yang cair ini nantinya akan kami transfer 
ke rekening nasabah. Dan nanti nasabah sendiri yang akan membayarakan uang 
tersebut kepada penjual. 
6. Apakah pihak BRI Syariah Cabang Solo meminta jaminan kepada nasabah yang 
melakukan pembiayaan murabahah? Atau barang yang diakadkan tersebut 
yang dijadikan sebagai jaminan.  
Jawab : Iya, kita pasti minta kepada nasabah untuk memberikan jaminan. 
Karena kan kita tidak tahu didepannya nanti bagaimana, jadi kita tetap minta 
jaminan. Dan untuk barangnya kita tidak tentukan, harus yang apa dan 
bagaimana. Kalau memang bisa digunakan untuk jaminan ya kita terima. Tapi 
banyak kasusnya itu nasabah menjaminkan barang yang dibeli itu tadi untuk 
dijadikan jaminan. 
7. Berapa persentase keuntungan (margin) yang ditetapkan oleh Bank BRI 
Syariah Cabang Solo terhadap pembiayaan murabahah? 
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Jawab : Tergantung keputusannya. Secara umum kita tidak bisa 
menentukan, tergantung dari keputusan pusat. Kalau pusat menentukan 10%, 
ya kita jalan 10%. Kalau 20 atau 30%, ya kita tetapkan segitu juga. 
8. Apakah Bank BRI Syariah Cabang Solo meminta uang muka kepada nasabah 
yang mengajukan pembiayaan murabahah? Dan bagaimana bank 
memperlakukan uang muka tersebut? 
Jawab : Ya, kita pasti minta uang muka. Barapa jumlahnya, kita tergantung 
pada berapa besar pembiayaan dia. Secara umumnya kita membiayai nasabah 
itu 70% dari pembiayaan, jadi nasabah menyetorkan uang muka sebesar 30% 
kepada bank. Atau bisa juga 80% bank 20% nasabah, ya tergantung lah. Tapi 
tidak terbatas pada ketetapan tersebut. Jika nasabah mau menyetorkan lebih dari 
30% dan selama tidak menyalahi ketetapan awal, maka tidak apa-apa. Dan 
untuk perlakuan terhadap uang muka itu sendiri, ya kita jadikan sebagai 
pengurang dari jumlah pembiayaan. 
9. Bagaimana ketentuan yang diberikan oleh Bank BRI Syariah Cabang Solo 
terkait diskon pembelian barang? 
Jawab : Karena yang kita gunakan itu akad wakalah, jadi yang kita anggap 
adalah harga perolehan barang. Jadi ketika ada diskon, maka itu menjadi hak 
dari pembeli. 
10. Bagaimana perlakuan Bank BRI Syariah Cabang Solo, jika ada nasabah yang 
bisa melunasi hutang tepat waktu atau lebih awal dari waktu yang telah 
disepakati? 
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Jawab : Secara prinsip, dari akad murabahah ini, yang menjadi kewajiban 
dari nasabah adalah harga jual yang harus dilunasi. Ketika nasabah bisa 
melunasi lebih awal dari yang ditentukan, maka kita bisa mintakan potongan 
terkait hal ini. Dan perhitungannya nanti tergantung pada kebijakan dari bank. 
11. Bagaimana perlakuan Bank BRI Syariah Cabang Solo, ketika terjadi 
pembiayaan macet? 
Jawab : Ketika ada pembiayaan macet, bank berhak untuk memberikan 
surat peringatan. Jika sudah sampai dengan surat peringatan ketiga, bank akan 
mengeluarkan somasi. Jika setelah somasi tidak ada i’tikad baik dan sebagainya 
dari nasabah, maka kita akan lakukan lelang terhadap barang yang dijadikan 
sebagai jaminan kepada pihak bank. 
12. Apakah pihak Bank BRI Syariah Cabang Solo memberikan denda kepada 
nasabah yang lalai dalam melakukan kewajibannya?  
Jawab : Secara akad, memang ada aturannya terkait denda. Setiap satu hari 
keterlambatan, dikenakan sekian rupiah. Dan uang denda yang masuk ini 
nantinya tidak bisa dihitung sebagai pendapatan, haram hukumnya. Jadi uang 
denda yang masuk, itu nanti akan jadi dana sosial. Tapi dalam prakteknya 
sendiri selama ini kita belum pernah mengenakan denda kepada nasabah. 
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LAMPIRAN 3 
 
Hasil Wawancara 2 
 
Informan  : Ibu Raysa Tanjung Sari 
Jabatan  : Manajer Marketing 
Hari, Tanggal  : Kamis, 10 Januari 2019 
 
1. Bagaimanakah prosedur pengajuan pembiayaan murabahah di Bank BRI 
Syariah Cabang Solo? Dan syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh nasabah? 
Jawab : Secara umum prosedurnya, nasabah datang ke bank dengan 
membawa syarat-syarat yang sudah ditentukan oleh bank, kemudian nasabah 
membuka rekening (bagi nasabah yang belum memiliki rekening), setelah itu 
baru dilakukan akad setelah dilakukan cek atas berkas-berkas yang dibawa. 
Untuk syaratnya, legalitas meliputi KTP, NPWP, buku/akta nikah, dan KK. Ini 
untuk perorangan. Kalau untuk usaha, syaratnya adalah akta pendirian, akta 
perubahan terbaru, NPWP perusahaan, KTP seluruh pengurus perusahaan. 
Kemudian dari sisi keuangan, dokumen yang dibutuhkan meliputi rekening 
koran selama enam bulan terakhir dan slip gaji (untuk pegawai), rekening koran 
satu bulan terakhir dan laporan pendapatan (untuk usaha). Kemudian juga 
menyertakan sertifikat asli dan copy atas barang yang dijadikan sebagai jaminan. 
2. Berapakah jumlah pembiayaan murabahah yang dapat diajukan oleh nasabah 
pada Bank BRI Syariah Cabang Solo? 
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Jawab : Kita, BRI Syariah Solo ini, melayani pembiayaan mulai dari 
nominal Rp. 5.000.000,00 sampai dengan tidak terhingga. 
3. Jenis murabahah apa yang diterapkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Solo? 
Jawab : Bisa dengan pesanan atau tanpa pesanan. Tapi secara umum, dan 
yang sering kita lakukan adalah akad murabahah bil wakalah. Jadi untuk 
pembelian barang kita wakilkan ke nasabah. 
4. Berapa persentase keuntungan murabahah yang ditetapkan Bank BRI Syariah 
Cabang Solo? 
Jawab : Itu nanti tergantung dari keputusan bank. Dan tergantung juga dari 
barang yang diakadkan pembiayaan ini. Rumah, mobil, barang yang lebih kecil 
dari itu, itu nanti marginnya berbeda-beda. Sesuai dengan kesepakatan antara 
pihak bank dan nasabah. 
5. Bagaimanakah perlakuan dari Bank BRI Syariah Cabang Solo terhadap diskon 
pembelian barang? 
Jawab : Yang kita akadkan disini adalah harga net setelah diskon. Jadi 
kalau ada diskon, ya itu berarti hak nasabah. 
6. Bagaimanakah perlakuan bank kepada nasabah yang bisa membayar angsuran 
atau melunasi hutang tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang telah 
ditetapkan atau disepakati? 
Jawab : Terkait pelunasan dipercepat, itu adalah hak dari nasabah. Masalah 
nanti keuntungan yang masuk ke bank berkurang dari kesepakatan awal, ya itu 
sudah jadi resiko bank. 
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7. Bagaimana tindakan bank jika ada nasabah yang mengalami penurunan 
kemampuan pembayaran hutang? 
Jawab : Ketika terjadi kredit macet, kita akan lakukan penyelesaian 
nasabah bermasalah. Kita lakukan penagihan, lelang, dan litigasi. Oleh karena 
itu kita bentuk PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif). 
8. Apakah Bank BRI Syariah Cabang Solo memberikan denda kepada nasabah 
yang lalai dalam melakukan kewajibannya? Berapa besar yang dikenakan? 
Jawab : Dalam peraturan atau akad murabahah denda ini tercatat sebagai 
bagian dari moral obrigor dari nasabah. Karena lebih banyaknya masyarakat 
secara umumnya itu terkesan menyepelekan dan tiadak berkomitmen terhadap 
apa yang sudah diakadkan. Tapi prakteknya selama ini belum kita terapkan 
secara efektif, karena kita selalu cek apakah nasabah benar-benar lalai atau ada 
hal lain yang menjadi sebab nasabah belum membayar, misal belum ada biaya 
untuk membayar. Dan ini nanti tidak akan masuk ke bank, tapi masuk ke dalam 
dana kebajikan. Untuk besaran jumlah denda yang diberikan, itu nanti melihat 
pada margin, plafon, dan angsurannya baru bisa kita tentukan berapa. 
9. Apakah Bank BRI Syariah Cabang Solo meminta uang muka kepada nasabah 
yang mengajukan pembiayaan murabahah? Dan bagaimana bank 
memperlakukan uang muka tersebut? 
Jawab : Ya. Setiap akad kita pasti tentukan nasabah harus berikan DP 
berapa persen ke kita. Untuk besaran jumlahnya, itu nanti tergantung dari 
keputusan bank. Dan uang DP ini nanti berarti ya jadi pengurang dari total 
pembiayaan yang diajukan. 
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10. Bagaimana proses pencairan dana pembiayaan murabahah? 
Jawab : Uang yang cair, kami masukkan ke rekening nasabah. Itulah 
kenapa kita wajibkan nasabah itu punya rekening disini. Setelah uang masuk ke 
rekening nasabah, terserah nasabah mau melakukan pembayaran dengan 
penjual itu tunai atau non tunai. 
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LAMPIRAN 4 
 
Hasil Wawancara 3 
 
Informan  : Ibu Ratna Dian 
Jabatan  : Staf Bagian Operasional 
Hari, Tanggal  : Kamis, 10 januari 2019 
 
1. Kapan Bank BRI Syariah Cabang Kota Solo melakukan input data ke software? 
Jawab : Input data dilakukan hari itu juga setelah terjadinya akad. Kalau 
tidak langsung, maka dana tidak bisa cair hari itu. 
2. Bagaimanakah proses pencatatan laporan keuangan terkait pembiayaan 
murabahah? 
Jawab : Untuk proses pancatatannya juga dilakukan langsung di hari yang 
sama saat akad dilakukan. Jadi pencatatan pembiayaan murabahah ini terkait 
berapa pembiayaannya, berapa kali angsurannya, berapa margin dan plafonnya, 
itu semua langsung dicatatat saat akad dilakukan hari itu. 
3. Jika pembelian aset murabahah menggunakan akad wakalah, apakah bank 
mentransfer uang kepada nasabah untuk membeli barang atau bagaimana? 
Jawab : Pembelian barang dilakukan dengan akad wakalah. Jadi uang cair 
nantinya akan dimasukkan ke rekening nasabah. 
 
4. Piutang murabahah itu dicatat sebesar apa? Dan kapan piutang tersebut dicatat? 
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Jawab : Sebesar harga perolehan ditambah marjin. Dan dicatat setiap 
menerima angsuran dari nasabah tiap bulannya. 
5.  Kapan keuntungan murabahah mulai dicatat? 
Jawab : Keuntungan murabahah mulai dicatat selama periode akad. 
6. Jika ada nasabah yang melakukan pembayaran angsuran atau pelunasan tepat 
waktu atau lebih awal dari waktu yang ditetapkan, bagaimanakah yang 
dilakukan oleh bank? 
Jawab : Ya itu hak nasabah kalo mereka mau melunasi lebih awal. Kita 
terima-terima saja. 
7. Bagaimana tindakan bank jika ada nasabah yang mengalami penurunan 
kemampuan pembayaran? 
Jawab : Kita proses sesuai aturan. Tetap diminta untuk melunasi tunggakan 
pelunasannya itu. 
8. Bagaimana Bank BRI Syariah Cabang Solo mencatat denda yang diterima dari 
nasabah yang lalai melakukan kewajibannya? 
Jawab : Di dalam aturan memang tertulis ada denda. Dan ini nanti 
masuknya ke dana sosial bukan keuntungan atau pendapatan bank. Besaran 
denda yang dikenakan berbeda-beda, tergantung plafonnya. 
9. Bagaimanakah Bank BRI Syariah Cabang Solo mencatat uang muka yang 
diterima dari nasabah? 
Jawab : Dicatat sebagai pengurang pembiayaan. 
10. Bagaimanakah Bank BRI Syariah Cabang Solo menyajikan piutang murabahah 
dalam laporan keuangan? 
86 
 
 
 
Jawab : Kalau untuk itu, semua sudah diolah di pusat. Jadi kita hanya 
melakukan input data saja. Setiap ada akad, kita input data dan nanti sudah 
terhitung semuanya, nasabah harus angsur berapa setiap bulannya, itu nanti 
sudah otomatis. Jadi, kita hanya input dan untuk selebihnya pusat yang urus. 
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LAMPIRAN 5 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan : Nomor 01 
Hari, Tanggal : Jum’at, 04 Oktober 2018 
 Hari ini saya datang ke salah satu objek penelitian skripsi saya yaitu Bank 
BRI Syariah Cabang Solo. Kedatangan saya hari ini dengan tujuan untuk meminta 
izin melakukan penelitian dengan membawa surat izin penelitian dan proposal. 
Setibanya disana saya disambut oleh satpam yang bertugas di pintu depan, 
yang kemudian menanyakan maksud kedatangan saya. Setelah saya sampaikan 
keperluan saya, satpam meminta saya untuk menyerahkan surat penelitian dari 
kampus serta meninggalkan nomor kontak yang bisa dihubungi. Satpam 
menyampaikan untuk menunggu konfirmasi dari pihak bank via telepon terkait izin 
penelitian tersebut. Setelah menyerahkan surat dan nomor kontak, saya berpamitan 
pulang karena saya rasa sudah tidak memiliki kepentingan lain disana. 
Karena diminta menunggu, akhirnya saya putuskan untuk menunggu 
telepon dari pihak bank dan tidak terpikir untuk menghubungi pihak bank lebih 
dulu. Tiga minggu lamanya saya menunggu konfirmasi, tapi belum juga dihubungi 
oleh pihak bank. Sampai akhirnya saya berinisiatif untuk menelpon bank terlebih 
dahulu. Ketika telepon diangkat, saya sampaikan apa maksud saya menghubungi, 
tapi ternyata perlakuan yang saya terima diluar dugaan. Telepon saya dipindah 
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alihkan ke orang lain, dan yang saya ingat sampai berpindah ke tiga orang yang 
berbeda. Bahkan salah satunya terkesan mengabaikan telepon dari saya dan 
terdengar asik berbicara dengan orang lain. 
Sampai akhirnya saya tanyakan bagaimana kepastian terkait izin penelitian 
saya, dan akhirnya saya diminta untuk menghubungi salah satu nomor staf yang 
diberikan. Dan ketika saya hubungi, saya masih diminta untuk menunggu. Berkali-
kali saya tanyakan, belum juga ada kepastian hingga akhirnya saya putuskan untuk 
datang langsung ke bank.  
 
Catatan Lapangan : Nomor 02 
Hari, Tanggal : Selasa, 18 Desember 2018 
 Saya datang ke Bank BRI Syariah Cabang Solo, dan seperti biasa setiap 
nasabah yang datang ke bank pasti akan disambut oleh satpam yang berjaga. Saya 
sampaikan tujuan kedatangan saya kepada satpam, kemudian saya diminta untuk 
menunggu beberapa saat. Sampai akhirnya satpam datang dan menyampaikan 
bahwa saya harus membuka rekening tabungan terlebih dahulu sebelum melakukan 
penelitian. Akhirnya saya melakukan antri untuk bagian customer service (CS). 
Setelah waktunya saya untuk ke bagian CS, saya sampaikan tujuan saya mebuka 
rekening disana. Setelah sekitar kurang lebih 30 menit proses pembuatan rekening 
tabungan dan selesai, saya diarahkan untuk bertemu dengan Mas Hamid bagian 
general affair. 
89 
 
 
 
 Setelah bertemu, saya sampaikan maksud tujuan saya juga saya sampaikan 
terkait kendala yang saya alami beberapa waktu sebelumnya. Sampai akhirnya saya 
tahu, bahwa orang yang saya hubungi sebelumnya sudah tidak lagi bekerja di BRI 
Syariah Cabang Solo tanpa memberitahu kepada saya bagaimana kelanjutan surat 
izin penelitian saya. 
 Setelah itu saya sampaikan kepada Mas Hamid terkait penelitian saya ini, 
dan akhirnya saya mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di BRI Syariah 
Cabang Solo. Kemudian saya sedikit berbincang dengan beliau tentang penelitian 
kedepannya. Saya tanyakan terkait izin untuk bisa mendapatkan beberapa dokumen 
atau berkas yang saya perlukan untuk penelitian. Dan membuat janji untuk waktu 
perkiraan wawancara. Karena kesibukan akhir tahun, saya disarankan untuk 
melakukan wawancara di bulan berikutnya. 
 Setelah selesai mendapatkan semua informasi yang saya perlukan, dan saya 
rasa sudah tidak ada keperluan lainnya, saya berpamitan kepada Mas Hamid untuk 
meninggalkan bank, karena khawatir menggangu kegiatan yang ada disana. 
 
Catatan lapangan : Nomor 03 
Hari, Tanggal : Senin, 07 Januari 2019 
 Hari ini saya datang ke BRI Syariah Cabang Solo untuk melakukan 
wawancara, setelah sehari sebelumnya diberitahu oleh Mas Hamid bahwa hari ini 
saya bisa melakukan wawancara dengan bagian pembiayaan. Saya diarahkan untuk 
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bertemu dengan Bapak Haikal Kurniawan selaku manajer bagian support 
pembiayaan. 
 Setelah bertemu dengan satpam dan menyampaikan terkait janji wawancara, 
saya diminta untuk menunggu sebentar di ruang tunggu tamu VIP. Tidak lama 
kemudian saya bertemu dengan bapak Haikal dan sedikit melakukan bincang-
bincang sebelum akhirnya memulai wawancara. Wawancara dengan bapak Haikal 
ini memakan waktu kurang lebih sekitar hampir 1 jam. 
 Setelah selesai dengan bapak Haikal, oleh beliau saya diarahkan untuk 
menemui bagian account officer (AO) untuk wawancara selanjutnya. Sebelumnya 
saya diminta untuk menemui Mas Hamid terlebih dahulu terkait masalah 
wawancara dengan bagian AO. Setelah mendapat izin, saya diminta untuk menemui 
satpam guna menanyakan ada atau tidaknya yang bersangkutan di kantor. Setelah 
beberapa saat menunggu, saya diberitahu jika yang bersangkutan sedang tidak ada, 
dan diminta untuk menghubungi nomor yang diberikan guna membuat janji 
wawancara. 
 
Catatan Lapangan : Nomor 04 
Hari, Tanggal : Kamis, 10 Januari 2019 
 Hari ini saya datang lagi ke bank BRI Syariah Cabang Solo untuk 
melakukan wawancara lanjutan terkait murabahah setelah sebelumnya membuat 
janji dengan ibu Raysa Tanjung Sari selaku manajer bagaian marketing. Setelah 
menemui satpam yang bertugas saya diarahkan untuk menuju ke lantai dua ruang 
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ibu Raysa. Disana saya diberi sedikit penjelasan terkait bagaimana kinerja Bank 
BRI Syariah Cabang Solo sebelum memulai wawancara. Setelah beliau selesai 
menjelaskan, baru kami mulai sesi wawancara terkait murabahah dan berlangsung 
kurang lebih sekitar 30 menit. 
Setelah selesai sesi wawancara dengan ibu Raysa, saya diarahkan untuk 
menemui ibu Rina selaku manajer bagian operation and service (OS) terkait 
wawancara selanjutnya. Setelah itu saya berpamitan kepada ibu Raysa dan turun 
untuk menemui ibu Rina. Setelah sampai di bawah, saya diberitahu oleh satpam 
bahwa sudah masuk waktu istirahat, dan diminta untuk menemui bu Rina setelah 
jam istirahat selesai. 
 Siang hari sekitar jam 13.15 saya kembali ke bank BRI Syariah Cabang Solo 
untuk melanjutkan wawancara. Sampai disana saya diarahkan menuju ruang bagian 
operation and service tapi bukan bertemu dengan ibu Rina, melainkan dengan staff 
OS yaitu ibu Ratna. Karena masih ada beberapa kesibukan saya diminta untuk 
menunggu dulu. Setelah selesai, baru kami lakukan sesi wawancara terkait masalah 
pencatatan murabahah dan berlangsung kurang lebih 45 menit lamanya. Setelah 
menyelesaikan wawancara, saya berpamitan untuk meninggalkan bank karena 
sudah mendekati waktu tutup bank. 
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LAMPIRAN 6  
Laporan Keuangan BRI Syariah 
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LAMPIRAN 7 
Struktur Organisasi BRI Syariah Cabang Solo 
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LAMPIRAN 8 
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 9 
Dokumentasi Selama Wawancara 
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LAMPIRAN 10 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No. 
Bulan 
September 
2018 
Oktober 
2018 
November 
2018 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
Mei 
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X  X X X X X                               
2 Konsultasi X  X X X X X            X              
    
3   Revisi Proposal               X X                     
4 Pengumpulan Data               X  X X X                  
5 Analisis Data                 X X                   
6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi                   X                  
7 Pendaftaran Munaqasah                                     
8 Munaqosyah                                     
9 Revisi Skripsi                                 
    
 
 
 
 
 
1
0
1
 
102 
 
 
 
LAMPIRAN 11 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. DATA PRIBADI 
Nama    : Sri Lestari 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Wonogiri, 13 Maret 1993 
Agama    : Islam 
Alamat  : Dusun Kepyar, Rt. 002 Rw. 007, Kepyar, 
Purwantoro, Wonogiri, Jawa Tengah.  
No HP    : 085728819204 
E-mail    : tari.demolisher@yahoo.com  
 
2. PENDIDIKAN FORMAL 
Jenjang Nama Sekolah Lama / Tahun 
TK - - 
SD SDN Binong 3 Curug, Tangerang 2000-2006 
SMP MTs NDM Surakarta 2006-2009 
SMA 
KMI NDM Putri Surakarta dan 
SKB Surakarta 
2009-2013 
Sarjana/ S1 IAIN Surakarta 2014-2019 
 
